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Perilaku merokok adalah suatu kebiasaan buruk yang dilakukan oleh seseorang 
karena perilaku tersebut selain dapat merusak kesehatan diri sendiri juga dapat 
mengganggu kenyamanan orang sekitarnya. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku merokok siswa  SMP Negeri 18 Banda Aceh diantaranya: 
kurangnya perhatian dari orang tua, pengaruh teman sebaya, dan keluarga yang 
berantakan (broken home.). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
Pendekatan Gestalt efektif untuk mengurangi perilaku merokok siswa? penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen yaitu pendekatan one group pretest-posttest, teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan penyebaran angket kepada 
siswa yang mengalami perilaku merokok, kemudian data tersebut dianalisis 
menggunakan paired sample t test (uji t dua sampel yang berpasangan). Hasil 
penelitian menunjukkan  adanya perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 
treatment Pendekatan Gestalt dalam layanan bimbingan kelompok terhadap 
perilaku merokok siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh, dengan data  thitung 9,874 > 
ttabel = 1,895. Maka  Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan one group pretest-postest dalam penelitian ini ada perbedaan 
tingkat perilaku merokok sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) 
Pendekatan Gestalt. Dengan demikian bahwa Pendekatan Gestalt merupakan 
salah satu teknik yang efektif dalam  mengurangi perilaku merokok siswa SMP 
Negeri 18 Banda Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Merokok merupakan sebuah kebiasaan yang dapat memberikan 
kenikmatan bagi si perokok, namun di lain sisi dapat menimbulkan dampak buruk 
baik siperokok itu sendiri maupun orang disekitarnya. Merokok sekarang ini 
sudah menjadi trend dikalangan pelajar laki-laki, baik Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA). Ada beberapa siswa yang nekad 
melakukan merokok di sekolah, sekalipun larangan merokok di sekolah sudah 
dilakukan secara ketat.  
Perilaku merokok sebagian remaja merupakan bentuk perilaku 
simbolisasi, sebagai simbol dari kematangan, kedewasaan, kekuatan, 
kepemimpinan, dan daya tarik terhadap teman lawan jenisnya1. Perilaku merokok 
remaja dapat dilihat dari kajian perkembangan remaja. Remaja mulai merokok 
dikatakan oleh Erikson berkait dengan adanya krisis aspek psikososial yang 
dialami  pada masa perkembangan remaja yaitu masa ketika mereka sedang 
berusaha mencari jati dirinya.2 Jadi pada masa ini remaja sangat krisis dalam 
perkembangan emosi, motivasi dan perkembangan pribadi individu serta 
perubahan dalam berhubungan dengan orang lain. 
______________ 
1 Indri Mulyani, Sulati Tri, “Dinamika Perilaku Merokok Pada Remaja”, Tesis, 
(Suirakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), h. 4 
2 Dian komasari, Avin Fadilla Helmi, Faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada Remaja. 
Jurnal Psikologi. 2000, h. 38 
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Dalam konsep tobacco dependency (ketergantungan merokok) dijelaskan 
bahwa perilaku merokok merupakan perilaku yang dinikmati dan menyenangkan 
kemudian akan bergerak dan bergeser menjadi aktivitas yang bersifat obsesif.3  
Hal ini dipengaruhi juga oleh nikotin sebagai zat adiktif yang akan bekerja secara 
cepat menstimulan untuk terus menggunakan, dan jika diberhentikan secara 
mendadak akan menimbulkan stres. 
Perilaku merokok dapat dientaskan dengan menggunakan Pendekatan 
Gestalt. Pendekatan Gestalt adalah individu selalu aktif sebagai keseluruhan. 
Individu bukanlah jumlah dari bagian-bagian atau organ-organ semata. Individu 
yang sehat adalah yang seimbang antara ikatan organisme dengan lingkungan.4 
Dalam buku Sofyan S. Willis, Kempler memandang bahwa Pendekatan Gestalt 
sebagai suatu model difokuskan pada saat sekarang ini (Present moment).5 Jadi 
dapat disimpulkan Pendekatan Gestalt adalah membahas manusia secara 
keseluran dan berfokus pada masa sekarang bukan pada masa lalu maupun masa 
yang akan dating. 
Peneliti menggunakan Pendekatan Gestalt terhadap perilaku merokok 
karena penekanan pada klien untuk menemukan makna dan penafsiran-penafsiran 
sendiri, tidak ada alasan bahwa seorang individu tidak dapat berubah menjadi 
lebih baik, dengan membawa aspek-aspek yang relevan ke masa sekarang. 
Penelitian ini mengenai Pendekatan Gestalt terhadap perilaku merokok siswa 
SMP Negeri 18 Banda Aceh, berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan 
______________ 
3 Dian komasari, Avin Fadilla Helmi, Faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada 
Remaja…,h. 39 
4  Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling),  ( Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 102 
5  Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga…, h. 117 
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peneliti ketika magang I di sekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh perilaku merokok 
terjadi karena ada beberapa hal; siswa kurangnya perhatian dari orang tua, karena 
pengaruh dari teman sebaya, dan keluarga yang berantakan (Broken Home). 
Adapun penanganan yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling 
terhadap perilaku merokok siswa di SMP Negeri 18 Banda Aceh, dengan  
memberikan bimbingan kepada siswa yang merokok untuk membuka pola pikir 
siswa, dan memberikan layanan klasikal kepada siswa yang merokok berupa 
dampak dan resiko yang disebabkan oleh bahaya merokok. 
Tabel 1.1 Penelitian Relevan 
No  Nama Peneliti Judul Skripsi Hasil  
1 Ela mariyana Sari Penerapan Pendekatan Gestalt 
dengan Menggunakan Teknik 
Empty Chair Untuk Membantu 
Anak Membangun Pola 
Komunikasi dengan Orang Tua 
pada Siswa Kelas XI SMK 
Taman Siswa Kudus 
2013/2014 
Penerapan 
Pendekatan 
Gestalt  dapat 
membantu anak 
dalam membangun 
pola komunikasi 
dengan orang tua 
2 Andi Thahir Pendekatan Konseling 
Behavior dengan Teknik 
Self Control Untuk 
Mengurangi Kebiasaan 
Merokok pada SMA 
Teknik Self Control 
dapat mengurangi 
kebiasaan merokok 
pada siswa. 
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Negeri 13 Bandar 
Lampung 
Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian relevan diatas, peneliti 
menggunakan Pendekatan Gestalt dalam mengurangi perilaku merokok dengan 
menggunakan treatment dalam bentuk layanan bimbingan bimbingan kelompok, 
peneliti menggunakan One Group Pretest-Posttest Design, dan juga 
menggunakan metode kuantitatif dan eksperimen.  
Dengan Pendekatan Gestalt siswa dapat mengetahui bahwa merokok 
sangat berbahaya bagi kesehatan disebabkan rokok mengandung nikotin yang 
dapat membuat kecanduan bagi semua individu. Kenyataannya siswa sekarang 
sudah banyak mengkonsumsi rokok, tidak hanya anak SMA dan SMP bahkan 
anak SD pun sudah mengkonsumsi rokok, karena disebabkan oleh beberapa faktor 
baik itu faktor internal maupun faktor ekternal. Faktor internal disebabkan oleh 
pola asuh orang tua, karena adanya salah satu dari anggota keluarganya yang 
mengkonsumsi rokok, dan krisisnya aspek psikososial. Faktor ekternal disebabkan 
oleh pergaulan bebas dan pengaruh teman sebaya.  
Adanya Pendekatan Gestalt terhadap perilaku merokok siswa, agar dapat 
mengubah pola pikir siswa menjadi lebih baik, karena dengan Pendekatan Gestalt 
peneliti berharap siswa dapat mamahami, merasakan dan bertindak serta 
menginterprestasikan terhadap suatu kejadian yang telah dialami, disamping itu 
juga perilaku merokok adalah perilaku maladaptif, selain tidak baik untuk 
kesehatan, merokok juga dapat mengganggu orang lain. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka dengan ini peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pendekatan Gestalt Terhadap Perilaku 
Merokok Siswa Di SMP Negeri 18 Banda Aceh” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: Apakah Pendekatan Gestalt efektif 
untuk mengurangi perilaku merokok siswa? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui apakah dengan Pendekatan Gestalt efektif untuk mengurangi 
perilaku merokok siswa. 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan”.6 Hipotesis penelitian ini yaitu Pendekatan Gestalt terhadap 
perilaku meokok siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh. Adapun 
kebenarannya akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan disekolah 
yang bersangkutan, maka hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
______________ 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi(Mixed Method), (Bandung: Alfabeta,2017), h. 
99 
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1. Hipotesis Nol (Ho): tidak ada perbedaan perilaku merokok siswa sebelum 
dan sesudah pemberian Pendekatan Gestalt di kelas VIII SMP Negeri 18 
Banda Aceh. 
2. Hipotesis Alternatif (Ha): ada perbedaan perilaku merokok siswa sebelum 
dan sesudah pemberian Pendekatan Gestalt di kelas VIII SMP Negeri 18 
Banda Aceh. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 
1.  Secara  Teoritis 
a. Memberikan pemahaman kepada siswa tentang bahaya perilaku 
merokok 
b. Meningkatkan pemahaman guru dalam mengatasi perilaku merokok 
siswa di sekolah 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan partisipasi untuk 
perkembangan dalam ilmu bimbingan dan konseling, serta menambah 
pengetahuan tentang Pendekatan yang digunakan untuk mengurangi 
perilaku merokok siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti 
Untuk dapat mengembangkan penelitian tentang Pedekatan Gestalt 
kepada siswa untuk memperbaiki diri dan dapat menerapkan nilai serta 
norma-norma yang diterapkan dalam lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. 
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b. Bagi sekolah 
Menjadi bahan masukan untuk sekolah terutama kepada guru-guru 
yang ada disekolahkarena dengan adanya Pendekatan Gestalt 
diharapkan dapat mengetahui permasalahan terhadap perilaku merokok 
siswa.  
c. Bagi guru bimbingan dan konseling 
Dapat menjadikan bahan masukan untuk mengurangi perilaku 
merokok siswa di sekolah. 
F. Definisi Operasional 
1. Pendekatan Gestalt 
Pendekatan Gestalt adalah kesadaran. Kesadaran akan efektif apabila 
didasarkan dan disemangati oleh kebutuhan yang ada saat ini yang dirasakan oleh 
individu.7 Asumsi dasar terapi Gestalt yakni bahwa individu memiliki kapasitas 
untuk “mengatur diri” dalam lingkungannya ketika menyadari apa yang terjadi 
dalam lingkungannya.8 Jadi Gestalt mamandang bahwa individu ini mampu 
memanajemen diri sendiri dan juga dapat bertindak terhadap suatu kejadian 
dimasa lalu. 
2. Perilaku Merokok 
Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang yang merupakan respons 
orang tersebut terhadap rangsangan dari luar yaitu faktor-faktor yang 
______________ 
7 Ketut Juni Herna, Ni Nengah Madri Antari, Nyoman Dantes, “ Penerapan Konseling 
Gestalt  Dengan Menggunakan Teknik Pembalikan Untuk Meningkatkan Intensitas Dalam 
Interaksi Belajar Siswa Di Kelas VIII. Di SMP Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014”,  
e-journal Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 No. 1, Tahun 2014, h. 3 
8 Deni Febriani, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 69-70 
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mempengaruhi seseorang untuk merokok dan dapat diamati secara langsung, 
Perilaku merokok pada dasarnya adalah perilaku yang dipelajari, artinya dalam 
hal ini perilaku merokok biasa di transmisikan dari pihak lain sebagai agen 
sosialisasi perilaku merokok.9  
Transmisi perilaku pada dasarnya melalui dua jalur yaitu transmisi 
vertical dan transmisi horizontal. Transmisi vertical terjadi antara orang tua dan 
anak yang terbentuk dalam pola asuh orang tua. Sikap dan penerapan nilai-nilai 
pada anak akan menjadi model dan landasan perilaku anak. Sedangkan transmisi 
horizontal  terjadi antara teman sebaya dalam lingkungan pergaulannya. 
Kebutuhan unutk menjadi bagian dari kelompok sosial menjadi tujuan  dominan.  
Remaja mulai menarik diri dari interaksinya dengan lingkungan orang 
tua untuk menemukan jati dirinya, mengembangkan nilai-nilai baru sebagai 
pedoman untuk menumbuhkan identitas diri menuju kepribadian yang semakin 
matang.10 
 
 
 
 
 
 
  
______________ 
9 Indri Mulyani, Sulati Tri. “Dinamika Perilaku Merokok Pada Remaja”, Tesis, 
(Suirakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), h. 6 
10 Indri Mulyani, Sulati Tri. “Dinamika Perilaku Merokok Pada Remaja”…, h. 6 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Pendekatan Gestalt 
1. Pengertian Pendekatan Gestalt 
Pengertian Gestalt menurut kamus psikologi, jamak dari Gestalt yang 
artinya bentuk, konfigurasi atau susunan.8 Dalam artikel teori psikologis kognitif 
Gestalt yang disusun oleh Muhamad Gani Rohman, Gestalt adalah sebuah teori 
yang menjelaskan proses persepsi melalui pengorganisasian komponen-komponen 
sensasi yang memiliki hubungan, pola, ataupun kemiripan menjadi kesatuan.9 
2. Pendekatan Gestalt 
Pendekatan Gestalt dikembangkan oleh Frederick S. Perls (1989-1970), 
Perls menyatakan bahwa individu, dalam hal ini manusia selalu aktif sebagai 
keseluruhan, merupakan koordinasi dari seluruh organ. Kesehatan merupakan 
keseimbangan yang layak.10 Asumsi dasar Pendekatan Gestalt tentang manusia 
adalah bahwa individu dapat mengatasi sendiri permasalahannya dalam hidup, 
terutama bila mereka menggunakan kesadaran akan pengalaman yang sedang 
dialami.11  
______________ 
8  J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, ( Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014),  h.  
208 
9  Gani, Muhammad Rohman, “Teori Psikologis Kognitif Gestalt”,Makalah untuk 
memenuhi tugas mata kuliah Teori Pembelajaran Matematika di Universitas Negeri 
Semarang, Semarang, 2014, h.3. Diakses pada tanggal 23 Maret 2018 dari 
situs:http://www.academia.edu/8935194/teori_Gestal 
10 Deni Febriani, Bimbingan Konseling…., h. 69-70  
11  Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih Teknik dan Teori Konseling, (Jakarta: 
Indeks, 2011),  h. 289-290 
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Individu bermasalah karena terjadi pertentangan antara kekuatan “top dog” dan 
keberadaan “under dog”. Top dog adalah kekuatan yang mengharuskan menuntut, 
mengamcam. Under dog adalah keadaan defensive, membela diri, tidak berdaya, 
lemah, pasif, ingin dimaklumi.12  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Gestalt memandang seseorang 
individu harus dapat berubah dari ketergantungan terhadap lingkungan/orang lain, 
harus percaya diri, berbuat lebih baik dan mampu memaknai hidupnya.  
3. Tujuan Pendekatan Gestalt 
Tujuan Pendekatan Gestalt adalah menciptakan eksperimen dengan 
konseli untuk membantu konseli:13  
a. Mencapai kesadaran atas apa yang mereka lakukan dan bagaimana 
mereka melakukannya, kesadaran itu termasuk di dalamnya, instight, 
penerimaan diri, pengetahuan tentang lingkungan, tanggung jawab 
terhadap pilihannya. 
b. Kemampuan untuk melakukan kontak dengan orang lain. 
c. Memiliki kemampuan mengenali, menerima, mengekspresikan 
perasaan, pikiran dan keyakinan dirinya. 
Pendekatan Gestalt juga bertujuan berusaha membantu seseorang agar 
dapat menerima dan memiliki kembali suasana saat ini. Gestalt membantu 
______________ 
12 Deni Febriani, Bimbingan Konseling…, h. 71 
13 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih Teknik dan Teori Konseling..., h. 310 
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individu agar dapat berada dalam kondisi saat ini dan di sini. Mereka bisa berpijak 
dalam suasana aman pada momen kehidupan sekarang.14 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Pendektan Gestalt adalah untuk 
mencapai semua aspek yang dilakukan baik itu tentang kemampuan, pengetahuan, 
dan tanggung jawab. 
4. Teknik Pendekatan Gestalt 
Adapun teknik dalam Pendekatan Gestalt yaitu:15 
a. Klien diarahkan untuk menggunakan kata ganti orang (personal 
pronoun) misalnya klien mesti berkata “saya merasa senang bertemu 
dengan dia”. Jadi dalam hal ini harus selalu menyebut “saya” tidak 
“kami”, atau menyalahkan  “mereka” atau “dia”. Konselor selalu 
bertanya: “anda bagaimana?”. Ini semua tujuannya adalah agar klien 
dapat bertanggung jawab dan tidak menyalahkan orang lain. 
b. Mengubah kalimat pertanyaan menjadi kalimat pernyataan, misalnya, 
“apakah saya dapat melakukanya?”, menjadi “saya dapat 
melakukannya”. 
c. Latihan “saya bertanggung jawab”. Latihan ini merupakan teknik yang 
dimaksudkan untuk membantu klien agar mengakui dan menerima 
perasaan-perasaannya dari pada memproyeksikan perasaannya itu 
kepada orang lain. 
______________ 
14 Hartono, Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group, 2013), h. 165 
15  Taufik, Pendekatan Dalam Konseling, (Padang; Universitas Negeri Padang, 2016), h. 
176-178 
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d. Membagi kesedihan dengan cara melakukan refleksi perasaaan. 
Misalnya konselor berkata: “anda sedih dengan kepergiannya”, anda 
kecewa tidak bisa membahagiakannya’, anda risau dengan masa 
depannya yang tidak tertentu”. 
e. Melakukan permainan proyeksi, Proyeksi artinya memantulkan kepada 
orang lain perasaan-perasaan yang dirinya sendiri tidak mau melihat 
atau menerimanya. Mengingkari perasaan-perasaan sendiri dengan 
cara memantulkannya kepada orang lain. Sering terjadi, perasaan-
perasaan yang dipantulkan kepada orang lain merupakan atribut yang 
dimilikinya. Dalam teknik bermain proyeksi konselor meminta kepada 
klien untuk mencoba atau melakukan hal-hal yang diproyeksikan 
kepada orang lain. Jika klien memproyeksikan sesuatu kepada orang 
ketiga, selanjutnya meminta bagaimana reaksinya kalau itu terjadi pada 
dirinya sendiri. 
f.   Permainan kebalikan, yaitu apabila klien memperlakukan sesuatu 
terhadap orang lain dibalikkan menjadi seolah-olah klien yang 
diperlakukan begitu oleh orang lain. Dalam teknik ini konselor 
meminta klien untuk memaikan peran yang berkebalikan dengan 
perasaan-perasaan yang dikeluhkan. 
g. Permainan dialog, pembicaraan antara dua orang. Teknik ini dilakukan 
dengan cara klien dikondisikan untuk mendialogan dua kecenderungan 
yang saling bertentangan, yaitu kecenderungan top dog dan under dog, 
misalnya: kecenderungan orang tua lawan kecenderungan anak, 
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kecenderungan bertanggung jawab lawa kecenderungan masa bodoh, 
kecenderungan “anak baik lawan kecenderungan “anak bodoh”, 
kecenderungan otonom lawan kecenderungan ketergantungan, dan 
kecenderungan tegar atau kuat lawan kecenderungan lemah. 
Melalui dialog yang kontradiktif ini, menurut pandangan Gestalt pada 
akhirnya klien akan mengarahkan dirinya pada suatu posisi dimana dia berani 
mengambil resiko. Penerapan permainan dialog ini dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan teknik “kursi kosong”.  
B. Perilaku Merokok Siswa 
1. Pengertian Perilaku Merokok  
Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang yang merupakan respon 
orang tersebut terhadap rangsangan dari luar yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi seseorang untuk merokok dan dapat diamati secara langsung.16 
Perilaku merokok dapat juga didefinisikan sebagai aktivitas atau tindakan 
menghisap gulungan tembakau yang tergulung kertas yang telah dibakar dan 
menghembuskannya keluar sehingga dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap 
oleh orang-orang disekitarnya serta dapat menimbulkan dampak buruk baik bagi 
perokok itu sendiri maupun orang lain.17 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku merokok adalah aktivitas 
merokok menjadi hal yang biasa baik dikalangan remaja dan dewasa, kebiasaan 
______________ 
16  Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 286. 
17  M Sianipar. repository.uin-suska.ac.id, Pengertian Perilaku Merokok, 2015. Diakses 
pada tanggal 05 maret 2018 dari situs: http:// repository.uin-suska.ac.id/6894/3/BAB%20II.pdf 
oleh M Sianipar - 2015 html.  
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merokok dianggap dapat memberi kenikmatan bagi yang menghisap. Padahal 
perilaku merokok banyak sekali menimbulkan dampak buruk bagi dirinya dan 
orang lain. 
2. Tipe Perilaku Merokok 
Menurut Renny Anggarani Nur Prasasti dalam artikel hubungan Antara 
Dimensi Kepribadian Big Five dengan Perilaku Merokok pada Remaja, ada 
empat tipe perilaku merokok berdasarkan Management of affect theory, yaitu:18 
a. Tipe perokok yang dipengaruhi oleh perasaan positif (positive affect 
smoker), dengan merokok seseorang merasakan penambahan rasa yang 
positif. Menurut Green dalam jurnal skripsi hubungan Antara Dimensi 
Kepribadian Big Five dengan Perilaku Merokok pada Remaja yang 
disusun oleh Renny Anggarani Nur Prasasti, ada tiga sub tipe, antara 
lain: 
1) Pleasure relaxation, perilaku merokok hanya untuk menambah 
atau meningkatkan kenikmatan yang sudah didapat, misalnya 
merokok setelah minum kopi atau makan. 
2) Simulation to pick them up, perilaku hanya dilakukan sekedarnya 
untuk menyenangkan perasaan. 
3) Pleasure of handling the cigarette, kenikmatan yang diperoleh 
dengan memegang rokok dan biasanya sangat spesifik pada 
______________ 
18 Renny Anggarani Nur Prasasti, “Hubungan Antara Dimensi Kepribadian Big Five 
dengan Perilaku Merokok pada Remaja Akhir”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, 2011), h. 25. Diakses pada tanggal18 Mei 2018 dari situs 
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/6016/1/RENNY%20ANGGARANI%20
NUR%20PRASASTI-FPS.PDF 
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perokok pipa. Perokok pipa akan menghabiskan waktu untuk 
mengisi pipa dengan tembakau sedangkan untuk menghisapnya 
hanya dibutuhkan waktu beberapa menit saja, atau perokok lebih 
senang berlama-lama untuk memaikan rokoknya dengan jari-
jarinya sebelum dinyalakan dengan api. 
b. Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan negatif (negative 
affect smokers). Banyak orang yang menggunakan rokok untuk 
mengurangi perasaan negatif, misalnya ketika individu tersebut merasa 
marah, cemas atau gelisah, mereka cenderung menganggap rokok 
sebagai penyelamat. Mereka menggunakan rokok ketika perasaan tidak 
enak terjadi, sehingga mereka dapat terhindar dari perasaan yang lebih 
tidak enak 
c. Perilaku merokok yang adiktif (addictive smokers). Oleh Green dalam 
jurnal skripsi hubungan Antara Dimensi Kepribadian Big Five dengan 
Perilaku Merokok pada Remaja yang disusun oleh Renny Anggarani 
Nur Prasasti, disebut sebagai psychological addiction. Mereka yang 
sudah adiksi, akan menambah dosis rokok yang digunakan setiap saat 
setelah efek dari rokok yang dihisapnya berkurang. Mereka umumnya 
akan pergi keluar rumah untuk membeli rokok, walaupun tengah 
malam sekalipun, karena khawatir rokok tidak tersedia saat mereka 
inginkan. 
d. Perilaku yang sudah menjadi kebiasaan (pure habits smokersi). Mereka 
menggunakan rokok sama sekali bukan karena untuk mengendalikan 
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perasaan mereka, tetapi karena benar-benar sudah menjadi kebiasaan 
yang rutin. Dapat dikatakan pada orang-orang tipe ini, merokok sudah 
merupakan suatu perilaku yang bersifat otomatis, seringkali tanpa 
dipikirkan dan tanpa disadari. 
3. Motif Perilaku Merokok 
Menurut Indri Kemala Nasution dalam artikel Perilaku Merokok pada 
Remaja, menyatakan motif seseorang merokok terbagi menjadi dua, yaitu:19 
a. Faktor Psikologis 
Pada umumnya faktor tersebut dibagi menjadi lima bagian, antaranya: 
1) Kebiasaan 
Perilaku merokok menjadi sebuah perilaku yang harus tetap 
dilakukan tanpa adanya motif yang bersifat negative ataupun 
positif. Seseorang merokok hanya untuk meneruskanperilakunya 
tanpa tujuan tertentu. 
2) Reaksi emosi yang positif 
Merokok digunakan untuk menghasilakn emosi yang positif, 
misalnya rasa senang, relaksasi, dan kenikmatan rasa. Merokok 
juga dapat menunjukkan kejantanan (kebanggaan diri) dan 
menunjukkan kedewasaan. 
 
 
______________ 
19 Indri Kemala Nasution, “Perilaku Merokok pada Remaja”, Makalah untuk memenuhi 
tugas fungsional sebagai tenaga pengajar di Universitas Sumatera Utara., Medan, 2007, h. 11. 
Diakses pada tanggal 18 Mei 2018 dari situs: http://repository.usu.ac.id/132316815.pdf.txt 
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3) Reaksi untuk penurunan emosi 
Merokok ditujukan untuk mengurangi rasa tegang, kecemasan 
biasa, ataupun kecemasan yang timbul karena adanya interaksi 
dengan orang lain. 
4) Alasan sosial 
Merokok ditujukan untuk mengikuti kebiasaan kelompok 
(umumnya pada remaja dan anak-anak), identifikasi dengan 
perokok lain, dan untuk menentukan image diri seseorang. 
Merokok pada anak-anak juga dapat desebabkan adanya paksaan 
dari teman-temannya 
5) Kecanduan atau ketagihan  
Seseorang merokok karena mengaku telah mengalami kecanduan. 
Kecanduan terjadi karena adanya nikotin yang terkandung di 
dalam rokok. Semula hanya mencoba-coba rokok, tetapi akhirnya 
tidak dapat menghentikan perilaku tersebut karena kebutuhan 
tubuh akan nikotin. 
b. Faktor biologis  
Faktor ini menekankan pada kandungan nikotin yang ada di dalam 
rokok yang dapat mempengaruhi ketergantungan seseorang pada rokok 
secara biologis. 
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4. Aspek-Aspek Perilaku Merokok 
Aspek-aspek perilaku merokok menurut Indri Kemala Nasution dalam 
artikel Perilaku Merokok pada Remaja yaitu:20 
a. Fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari 
Fungsi merokok dapat menggambarkan perasaan yang alami oleh 
perokok, seperti perasaan positif ataupun negatif. Selain itu merokok 
juga berkaitan dengan masa mencari jati diri pada remaja. Perasaan 
positif seperti mengalami perasaan tenang dan nyaman ketika 
mengosumsi rokok. 
b. Intensitas merokok 
1) Perokok berat yang menghisap lebih 15 batang rokok dalam 
sehari. 
2) Perokok sedang yang menghisap 5-4 batang rokok dalam sehari. 
3) Perokok ringan yang menghisap 1-4 batang rokok dalam sehari. 
c. Tempat merokok 
Tipe perokok berdasarkan tempat ada dua, yaitu: 
1) Merokok di tempat umum atau ruang public. 
a) Kelompok homogen (sama-sama perokok), secara 
bergerombolan mereka menikmati kebiasaannya. Umumnya 
perokok masih menghargai orang lain, karena itu 
menempatkan diri di smoking area. 
______________ 
20 Indri Kemala Nasution, “Perilaku Merokok pada Remaja”…, h. 12 
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b) Kelompok yang heterogen, merokok ditengah orang-orang 
yang tidak merokok, anak kecil, orang tua dan orang sakit. 
2) Merokok di tempat-tempat yang bersifat pribadi. 
a) Kantor atau kamar tidur pribadi. Perokok yang memilih 
tempat-tempat seperti ini sebagai tempat merokok 
digolongkan kepada individu yang kurang menjaga 
kebersihan diri, penuh rasa gelisah dan mencengkam. 
b) Toilet, perokok jenis ini dapat digolongkan sebagai orang 
yang suka berfantasi. 
d. Waktu merokok  
Remaja yang merokok dipengaruhi oleh keadaan yang alaminya pada 
saat itu, misalnya ketika sedang berkumpul dengan teman, cuaca dingin, setelah 
dimarahi orang tua. Berdasarkan aspek-aspek perilaku merokok dapat kita 
simpulkan bahwa ada empat aspek yaitu, fungsi merokok, intensitas merokok, 
tempat merokok dan waktu merokok. 
 
5. Tahap Perilaku Merokok  
Menurut Renny Anggarani Nur Prasasti dalam artikel hubungan Antara 
Dimensi Kepribadian Big Five dengan Perilaku Merokok pada Remaja21, terdapat 
beberapa tahap perilaku merokok sehingga seseorang menjadi perokok tetap. 
Pertama, tahap persiapan yaitu sebelum seseorang mencoba rokok, melibatkan 
______________ 
21 Renny Anggarani Nur Prasasti, “Hubungan Antara Dimensi Kepribadian Big Five 
dengan Perilaku Merokok pada Remaja Akhir”…, h. 23 
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perkembangan perilaku, intensi tentang rokok, dan bayangan tentang sepertiapa 
rokok itu.  
 Kedua, tahap inisiasi (initiation) yaitu reaksi tubuh saat seseorang 
mencoba rokok pertama kali berupa batuk dan berkeringat. Namun demikian, hal 
ini sebagian besar diabaikan dan semakin mendorong perilaku adaptasi terhadap 
rokok. Ketiga, tahap menjadi perokok yaitu tahap ini melibatkan suatu proses 
concept formation, dimana seseorang belajar kapan dan bagaimana merokok serta 
memasukkan aturan perokok kedalam konsep dirinya.  
 Keempat, perokok tetap yaitu tahap ini terjadi saat faktor psikologi dan 
mekanisme biologis bergabung, dan semakin mendorong perilaku merokok. 
 Selain itu, dalam buku tips menangani siswa yang membutuhkan 
perhatian khusus karangan bambang putranto, ada beberapa tahap perilaku 
merokok yaitu: 
a. Tahap Prepatory 
Seseorang mendapatkan gambaran menyenangkan mengenai aktivitas 
merokok dengan cara mendengar, melihat, atau melalui hasil bacaan. 
Hal-hal tersebut menimbulkan minat untuk merokok. 
b. Tahap Initation 
Tahap ini merupakan perintis, yaitu tahap apakah seseorang akan 
meneruskan merokok atau memilih berhenti. 
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c. Tahap Becoming a smoker 
Apabila seseorang telah mengosumsi rokok sebanyak empat batang 
perhari maka dia mempunyai kecenderungan untuk menjadi perokok. 
d. Tahap Maintenance of Smoking 
Pada tahap ini, merokok sudah menjadi salah satu bagian dari cara 
pengaturan diri. Aktivitas merokok dilakukan untuk memperoleh efek 
fisiologis yang menyenangkan.22 
 Sedangkan menurut Renny Anggarani Nur Prasasti dalam artikel  
hubungan Antara Dimensi Kepribadian Big Five dengan Perilaku Merokok pada 
Remaja Akhir, individu yang menjadi perokok tidak begitu saja menjadi terbiasa 
untuk merokok. Mereka mengalami beberapa tahap hingga mereka menjadi 
perokok aktif. Pada awalnya mereka berada pada tahap preparation dimana 
mereka belum pernah mencoba untuk merokok. Meningkat ke tahap intiation, 
mereka mencoba menghisap rokoknya yang pertama.  
Pada tahap eksperimentation, mereka terus menerus mencoba untuk 
merokok hingga mereka berada pada tahap habituation, dimana mereka menjadi 
perokok aktif. Pada akhirnya mereka akan mencapai tahap maintenance yaitu 
tahap perokok menjadi kecanduan merokok. Tahap akhir ini tampaknya menjadi 
tahap yang paling membahayakan bagi para perokok, karena apabila mencapai 
tahap ini, besar resiko baginya untuk terkena penyakit akibat rokok.23 
 
______________ 
22  Bambang  Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus…., 
h. 287-288 
23  Renny Anggarani Nur Prasasti, “Hubungan Antara Dimensi Kepribadian Big Five 
dengan Perilaku Merokok pada Remaja Akhir”…, h. 23 
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6. Faktor yang Mempengaruhi Siswa Menjadi Perokok. 
Perilaku merokok merupakan fungsi dari lingkungan dan individu, artinya 
perilaku merokok selain disebabkan oleh faktor-faktor dari dalam diri juga 
disebabkan oleh faktor lingkungan.24 
Faktor yang mempengaruhi seseorang merokok terbagi dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal: 
a. Faktor internal 
1) Faktor kepribadian 
Individu mencoba untuk merokok karena alas an yang ingin tahu atau 
ingin melepaskan diri dari rasa sakit atau kebosanan. 
2) Faktor biologis 
Banyak penelitian menunjukkan bahwa nikotin dalam rokok 
merupakan salah satu bahan kimia yang berperan penting pada 
ketergantungan merokok. 
3) Faktor psikologis 
Merokok dapat bermakna untuk meningkatkan konsentrasi, menghalau 
rasa kantuk, mengakrabkan suasana sehingga timbul rasa 
persaudaraan,dan juga dapat memberikan kesan modern dan 
berwibawa.  
 
 
______________ 
24 Ardi Dwi Afandi, “Perilaku Merokok pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammaddiyah Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016), 
h.3. Diakses pada tanggal 18 mei 2018 pada situs: http://eprints.ums.ac.id 
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4) Konformitas teman sebaya  
Kebutuhan untuk diterima kelompok teman sebaya seringkali 
membuat remaja berbuat apa saja agar dapat diterima oleh 
kelompoknya.semakin tinggi konformitas, maka semakin tinggi 
perilaku merokok. 
5) Faktor usia 
Individu yang merokok pada usia remaja semakin bertambah dan pada 
usia dewasa juga semakin banyak. 
6) Faktor jenis kelamin 
Pengaruh jenis kelamin zaman sekarang sudah tidak terlalu berperan, 
karena baik pria maupun wanita sekarang sudah merokok. 
b. Faktor eksternal 
Berdasarkan survey yang dilakukan Komite Nasional Perlindungan 
Anak pada tahun 2009, beberapa faktor yang mempengaruhi remaja 
atau anak usia sekolah yaitu: 
1) Orang tua 
Tindakan orang tua sangat memnpengaruhi terhadap pembentukan 
tingkah-laku anak sehari-hari. Sebab, orang tua adalah sosok yang 
paling sering berada dekat dengan anak. Apabila orang tua kurang 
memperhatikan anak, terutama lokasi bermain dan teman 
sepergaulan, maka anak dapat menjadi bertindak seenaknya, 
misalkan berani merokok. 
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Orang tua wajib mendidik anak dengan dengan baik, penuh 
pengorbanan serta keikhlasan. Di masa kini banyak orang tua yang 
merokok didepan anaknya. Hal ini yang dapat menjadi pintu masuk 
seorang anak merokok. Berawal dari melihat, dia tertarik untuk 
mencoba hingga akhirnya ketagihan. 
2) Pengaruh teman 
Fakta menunjukkan bahwa remaja perokok sebagian besar 
memiliki teman-teman yang juga gemar menghisap rokok. Fakta 
tersebut mengisyaratkan dua kemungkinan. Pertama, remaja 
tersebut menjadi perokok karena pengaruh teman-temannya, kedua, 
teman-teman dari remaja tersebut justru dipengaruhi oleh dirinya 
sehingga mereka menjadi perokok. 
3) Pergaulan masyarakat 
Lingkungan masyarakat adalah tempat di mana anak-anak 
berinteraksi, baik dengan teman sebaya, orang lebih tua, maupun 
kalangan dewasa. Pergaulan dengan orang yang lebih tua atau 
dewasa dapat memunculkan keinginan anak untuk merokok. 
Karena lelaki dewasa pada masa kini rata-rata merupakan 
perokok.25 
Dari beberapa faktor diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
merokok dipengaruhi dari berbagai faktor baik itu pola asuh orang 
tua, pergaulan dengan teman sebaya, pergaulan dengan masyarakat 
______________ 
25 Bambang putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus..., h.  
289-291 
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dan juga faktor kepribadian. Pola asuh orang tua sangat berperan 
penting dalam perilaku merokok, disebabkan jika seorang anak 
kurangnya perhatian dari orang orang tua, maka dia akan 
terjerumus dalam perilaku yang menyimpang, dan selanjutnya 
pengaruh teman sebaya, jika seorang anak bergaul dengan teman-
teman yang mengkonsumsi rokok banyak kemungkinan dia juga 
akan mengkonsumsi rokok, karena rasa ingin tahu pada seorang 
anak itu sangat besar.  
 Maka dari itu peneliti  menggunakan Pendekatan Gestalt terhadap 
perilaku merokok siswa, supaya mereka dapat mengetahui bahwa perilaku 
merokok ini sangat tidak baik, karena banyak sekali hal-hal yang negative yang 
dapat disebabkan oleh perilaku merokok diantarannya dapat merusak organ tubuh, 
mengganggu orang lain dan dengan mengkonsumsi rokok dapat mengkibatkan 
fatal bagi diri sendiri. 
7. Dampak Perilaku Merokok 
 Aktivitas merokok menghadirkan dampak positif dan negatif. Namun 
dampak positif merokok sangat kecil dan lebih besifat sementara. Menurut Smet 
Bart, keuntungan merokok adalah mengurangi ketegangan, membantu 
berkonsentrasi, mendapatkan dukungan sosial, serta memberi efek senang. 
Sedangkan dampak negatif dari merokok sangat banyak, terutama dalam 
hal kesehatan. Merokok bukanlah penyebab, melainkan pemicu penyakit. Dengan 
kata lain, merokok dapat mendorong munculnya jenis penyakit yang kelak 
mengakibatkan kematian. Adapun dampak negatif secara umum adalah memicu 
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penyakit kardiovaskular, kanker, saluran pernafasan, meningkatkan tekanan darah, 
menurunkan kesuburan, gangguan pembuluh darah, kulit menjadi kering, pucat, 
dan keriput.26 
8. Penanganan Terhadap Siswa yang Merokok 
Ada beberapa cara yang dilakukan untuk penanganan terhadap siswa 
perokok, hal ini berdasarkan buku Bambang Putranto antara lain27:  
a. Penanganan umum terhadap siswa perokok 
1) Memberi pemahaman mengenai bahaya merokok. 
2) Memberi pemahaman akan manfaat menghentikan perilaku 
merokok. 
b. Penanganan melalui program pendidikan disekolah 
1) Meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahay merokok. 
2) Meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara mengatasi 
pengaruh teman sebaya. 
3) Membantu siswa untuk mengetahui tentang praktik-praktik 
pemasaran industri tembakau. 
4) Memberikan keterampilan penting dalam kehidupan secara umum, 
yaitu membuat keputusan dan bersikap tegas dalam menolak 
pengaruh teman sebaya, pengaruh iklan, serta tokok panutan yang 
buruk.  
 
______________ 
26 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus…, h. 
292-293 
27 Bambang Putranto, Tips…, h. 293-297 
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c. Penanganan melalui peran guru kelas 
1) Cobalah meminta siswa mengungkapkan hal-hal yang 
membuatnya tertarik dengan rokok secara jujur. 
2) Sebagian besar siswa tidak bias memahami bahwa perilakunya 
saat ini dapat mempengaruhi kesehatan di masa depan. 
3) Berusahalah untuk tidak memarahi siswa, karena hal itu akan 
semakin menyulitkan dirinya berhenti merokok. 
4) Jika siswa hendak berhenti merokok maka guru harus membantu 
mengembangkan rencananya. 
C. Perilaku Merokok dalam Prespektif Islam 
Tubuh kita pada dasarnnya adalah amanah dari Allah yang harus dijaga. 
Merokok hampir selalu menyebabkan gangguan pada diri sendiri dan orang lain. 
Asap rokok yang langsung dihisapnya berakibat negatif tidak saja pada dirinya 
sendiri, tetapi juga orang lain yang disekitarnya, karena kandungan dalam rokok 
termasuk zat adiktif yang menimbulkan ketagihan atau ketergantungan. 
Ulama-ulama salaf klasik yang cenderung mengharamkan rokok sudah 
memahami betul betapa besar kerugian yang akan diterima seseorang perokok. 
Seperti pendapat Ahmad Basudan yang mengutip pernyataan Al-Allamah Ibn 
Hajar, dalam artikel Oryza Rizka Pravitasari yang berjudul pengaruh Label 
Visual Resiko Merokok Terhadap Perilaku Merokok Mahasantri bahwa polemic 
tentang hukum rokok sebenarnya sudah selesai, yaitu haram karena unsur-unsur 
penyakit yang dikandungnya. Ketetapan ini, lanjutnya tidak perlu diragukan lagi, 
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karena semenjak abad ke-10 tak satupun ditemukan pendapat selain yang diatas 
(haram). 
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: 
 ِةَُكلْهَّتلا ىَِلإ ْمُكيِدَْيأِب اُوقُْلت َلََو 
Artinya : “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam 
kebinasaan” (QS. Surat Al-Baqarah: 195).28  
Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa merokok menjerumuskan 
dalam kebinasaan, karena selain dapat merusak seluruh sistem tubuh juga dapat 
menimbulkan penyakit diantaranya kerusakan paru-paru, penyakit jantung, serta 
merusak sistem pernafasan. Maka dari itu sangat jelas merokok adalah suatu 
larang dan juga di haramkan. 
 Dalam artikel Oryza Rianzka Pravitasari yang berjudul pengaruh Label 
Visual Resiko Merokok Terhadap Perilaku Merokok Mahasantri Pendapat 
tersebut diperkuat oleh Syeikh Al-habib Al-Qitb Al-Hadda Al-Nasib yang 
menyatakan, bahwa pada dasarnya, semenjak awal kedatangan rokok dari eropa 
kenegara-negara islam pada tahun 1012 H, sebenarnya sudah diketahui dampak 
buruk yang ditimbulkannya. Ulama-ulama kedokteran islam yang telah 
melakukan penelitian memiliki pendapat yang tidak jauh berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan di Eropa, bahwa rokok memang menimbulkan dampak 
negative terhadap kesehatan. 
Dan benar, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh sejumlah tim medis 
di Eropa maupun di Amerika semenjak abad ke-17, rokok ternyata benar-benar 
______________ 
28  Al-Quran dan Terjemahan ( Bandung: Diponegoro),  Juz ke 2, h. 20  
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berbahaya. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa rokok benar-benar 
mengandung racun.29 
Jadi dapat disimpulkan bahwa merokok haram dalam islam, selain itu 
juga islam sudah mengajarkan kita untuk menjaga tubuh  dengan baik karena 
tubuh itu adalah amanah yang di berikan Allah kepada kita. Maka dari itu islam 
mengharamkan rokok karena banyak mengandung zat-zat yang berbahaya yang 
dapat merusak tubuh. 
D. Pendekatan Gestalt terhadap Perilaku Merokok 
 Salah satu faktor yang berhubungan dengan terjadinya perilaku merokok 
adalah kepribadian. Individu yang merokok kebanyakan adalah individu dengan 
kepribadian yang cenderung risk taking behavior, risk taking behavior adalah 
seseorang berperilaku dalam situasi berisiko, kemungkinan besar konsekuensi 
negatif yang akan diterima lebih besar dari pada konsekuensi positif.30 Hal ini 
karena perilaku merokok merupakan salah satu risk taking behavior dengan 
menggunakan  zat-zat tertentu. Merokok dengan zat yang mengandung 
didalamnya jelas dapat membahayakan kesehatan tubuh. 
Peneliti menggunakan Pendekatan Gestalt terhadap perilaku merokok. 
Gestalt memandang bahwa setiap individu secara positif memiliki kemampuan 
untuk memikul tanggung jawab pribadi dan dapat bertindak terhadap dirinya.  
karena dengan Pendekatan Gestalt setidaknya dapat mengurangi perilaku merokok 
______________ 
29 Rizka Pravitasari, Oryza,“Pengaruh Label Visual Resiko Merokok terhadap Perilaku 
Mahasantri”, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2016), h. 31. Diakses 
pada tanggal 02 Mei 2018 pada situs: http://digilib.unsby.ac.id 
30 https://text-id.123dok.com/document/1y96v10wy-pengertian-risk-taking-
behaviour.html. diakses pada tanggal  23 Maret 2018 
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yang terjadi dikalangan remaja khususnya siswa di SMP Negeri 18 Banda Aceh. 
Sebab perilaku merokok adalah perilaku maladaptif, selain dapat membahayakan 
kesehatan sendiri, perilaku merokok juga dapat membahaya orang lain, karena 
asap yang dapat mengganggu kenyamanan orang lain.    
E. Terapi Gestalt 
Terapi ini dikembangkan oleh Frederick S. Pearl (1894-1970) yang 
didasari oleh empat aliran yakni psikoanalisis, fenomenologis, dan 
eksistensalisme serta psikologi Gestalt. Menurut Pearls individu itu selalu aktif 
sebagai keseluruhan. Individu bukanlah jumlah dari bagian-bagian atau organ-
organ semata. Indivudu yang sehat adalah yang seimbang antara ikatan organism 
dengan lingkungan. Karena itu pertentangan antara keberadaan sosial dengan 
biologis merupakan konsep dasar terapi Gestalt. Menurut Pearls banyak sekali 
manusia yang mencoba menyatakan apa yang seharusnya dari pada menyatakan 
apa yang sebenarnya. Perbedaan aktualisasi gambaran diri dan aktualisasi diri 
benar-benar merupakan kritis pada manusia.31 
1. Proses Perubahan Perilaku Klien 
a. Transisi yaitu keadaan klien dari selalu ingin dibantu oleh lingkungan 
kepada keadaan berdiri sendri. Artinya kepribadiannya tak sempurna, 
ada bagian yang hilang. Bagian yang hilang ini disebut pusat. Tanpa 
pusat berarti terapi berlangsung pada bagian-bagian yang peripheral 
sehingga tak suatu titik awal yang baik. 
______________ 
31 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 102 
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b. Avoidance dan unfinished business, yang termasuk kedalam 
unifinished business ialah emosi-emosi, peristiwa-peristiwa, 
pemikiran-pemikiran yang terlambat dikemukakan klien. Avoidance 
adalah segala sesuatu yang digunakan klien untuk lari dari unfinished 
business. Bentuk unfinished business antara lain phobia, escape, ingin 
mengganti konselor. 
c. Impasse, yaitu individu atau konselor yang bingung, kecewa, 
terhambat. 
d. Here and now, yaitu penanganan kasus adalah di sini dan di masa kini. 
Konselor tidak menanyakan why  karena hal itu akan menyebabkan 
klien melakukan rasionalisasi dan tak akan menghasilkan pemahaman 
diri.32 
2. Proses dan Fase Konseling 
a. Fase I. Membentuk pola pertemuan terapeutik agar terjadi situasi yang 
memungkinkan perubahan perilaku. 
b. Fase II. Pengawasan, yaitu usaha konselor untuk meyakinkan klien 
untuk mengikuti prosedur konseling. 
c. Fase III. Mendorong klien untuk mengungkapkan perasaan-perasaan 
dan kecemasannya. Didalam fase ini diusahakan untuk menemukan 
aspek-aspek kepribadian klien yang hilang. 
______________ 
32 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga….h.103-104 
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d. Fase IV (terakhir). Setelah terjadi pemahaman diri maka pada fase ini 
klien harus sudah memiliki kepribadian yang integral sebagai manusia 
individu yang unik.33 
 
______________ 
33 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga….h. 104 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu “suatu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”32.  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen 
“metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh/perbedaan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali”.33 Penelitian eksperimen ini menggunakan desain One-Grup 
Pretest-Posttest Design, yaitu hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Dengan 
memberikan perlakuan dahulu lalu diberikan tes berupa skala kepercayaan diri. 
Desain ini dapat digambarkan seperti berikut34 :  
O1 X O2 
Keterangan :  
O1: nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 
O2 : nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 
______________ 
32  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), h. 8 
33 Indryastuti Wulaningsih, “Efektifitas Self Terhadap Motivasi Belajar pada Siswa Kelas 
IX SMP N 3 Banguntapan, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016). H. 53 
34 Sugiyono, Metode…,h. 75 
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Adapun Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Melakukan pre-test dengan membagikan angket sebelum diberikan 
pendekatan gestalt 
b. Melakukan pendekatan gestalt dengan cara memberikan bimbingan 
kelompok selama 4 kali pertemuan dalam rentan waktu sebulan. 
c. Melakukan post-test dengan cara membagikan angket yang sama 
setelah dilakukannya  pendekatan gestalt.  
Data merupakan “objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
dari suatu penelitian. Sumber data dalam suatu penelitian sering didefinisikan 
sebagai subjek dari mana data-data penelitian itu diperoleh”.35 Mengenai sumber 
data penelitian ini, didapatkan dari hasil angket yang berupa skala yang diberikan 
kepada siswa.  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti36. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh berjumlah 62 siswa. Siswa laki-laki 
berjumlah 30 siswa, dan siswa perempuan berjumlah 32 siswi. 
 
 
 
______________ 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta, Rineka 
Cipta, 2016), h. 107  
36 Sugiyono, Metode…,h. 80 
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Tabel 3.1 jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh   
Kelas Jumlah Siswa 
VIII2 22 
VIII3 17 
VIII4 23 
Jumlah 62 
Sumber : Data Siswa Asuh Guru Bimbingan Konseling di SMP NEGERI 18 Banda Aceh 
Berdasarkan table 3.1 tersebut, jumlah keseluran siswa kelas VIII yaitu 
62 siswa, diantaranya kelas VIII2  berjumlah 22 siswa, kelas VIII3 berjumlah 17 
siswa dan kelas VIII4  berjumlah 23  siswa. 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.37 Adapun yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 8 siswa laki-laki. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah sampling jenuh atau sering disebut total sampling yaitu teknik penentuan 
sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau 
sampel.38 Adapun yang menjadi sampel penelitian peneliti adalah kelas VIII, 
karena alasan sebagai berikut: 
1. Kelas VIII terdapat siswa laki-laki yang merokok sehingga akan 
memudahkan peneliti untuk mencari tahu siswa laki-laki yang 
merokok disekolah. 
______________ 
37  Sugiyono, Metode…,h. 81 
38  Sugiyono, Metode…,h. 85 
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2. Siswa-siswa kelas  VIII  usianya sudah cukup dan dapat dikatakan 
lebih matang karena sudah menuju remaja awal jadi lebih faham dan 
lebih mengerti mengenai perilaku merokok disekolah.  
C.   Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen pengumpulan data adalah “alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”39. Jadi dapat 
disimpulkan instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang dapat membantu 
dalam menggumpulkan berbagai macam bentuk informasi yang nantinya akan 
menjadi olahan secara kuantitatif yang akan dirangkai secara rapi. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala, 
skala merupakan “seperangkat aturan yang diperlukan untuk mengkuantitatifkan 
data dari pengukuran suatu variabel”40. Skala yang digunakan untuk mengukur 
perilaku merokok adalah skala likert.  
“skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompompok orang tentang fenomena sosial”.41 Sebelum 
digunakan sebagai instrumen penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap 
validasi instrumen. 
 
 
______________ 
39 Suharsimi Arikunto, Managemen Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 134  
40Gina_Andinia,Academia.eduhttp://www.academia.edu/8415184/Skala_Pengukuran_dan
_Instrumen_Penelitian diakses pada tanggal 11 Mei 2017 
41 Sugiyono, Metode….h. 93 
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1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan pada 
tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki viliditas yang rendah.42 Valid artinya instrumen yang dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.   
Dalam penelitian ini, skala yang diuji cobakan kepada 35 responden, 
responden yang diambil adalah  siswa laki-laki kelas VIII SMP Negeri 18 Banda 
Aceh. Uji coba skala ini dilakukan pada bulan Juli 2018. Setelah diuji coba 
instrumen, selanjutnya dilakukan analisis item untuk melihat sejauh mana 
instrumen tersebut dapat mengungkapkan variable yang hendak diukur. Analisis 
item dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total 
item. Untuk mengkolerasikan skor setiap item dengan skor total tersebut dapat 
dicari koefisisensi korelasi dengan menggunakan perhitungan yang dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Science) seri 
20. 
Suatu item dikatakan baik apabila memiliki koefisien korelasi lebih besar 
sama dengan (≥) dari 0,30. Namum apabila item yang lolos masih belum 
mencukupi jumlah yang diinginkan maka koefisien kolerasi dapat diturunkan dari 
0,30 menjadi 0,25, yang tidak disarankan adalah menurunkan kriteria koefisien 
korelasi menjadi dibawah 0, 20. Berdasarkan perhitungan terlihat 28 item valid 
atau keseluharan item valid. 
______________ 
42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, h. 211 
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Tabel 3.2 Output Validitas Instrumen 
Item R hitung R Tabel Ket. 
Pernyataan1 0,743 0,338 Valid 
Pernyataan 2 0,459 0,339 Valid 
Pernyataan 3 0,402 0,340 Valid 
Pernyataan 4 0,632 0,341 Valid 
Pernyataan 5 0,607 0,342 Valid 
Pernyataan 6 0,416 0,343 Valid 
Pernyataan 7 0,527 0,344 Valid 
Pernyataan 8 0,423 0,345 Valid 
Pernyataan 9 0,512 0,346 Valid 
Pernyataan 10 0,434 0,347 Valid 
Pernyataan 11 0,582 0,348 Valid 
Pernyataan 12 0,388 0,349 Valid 
Pernyataan 13 0,409 0,350 Valid 
Pernyataan 14 0,731 0,351 Valid 
Pernyataan 15 0,613 0,352 Valid 
Pernyataan 16 0,653 0,353 Valid 
Pernyataan 17 0,379 0,354 Valid 
Pernyataan 18 0,458 0,355 Valid 
Pernyataan 19 0,845 0,356 Valid 
Pernyataan 20 0,752 0,357 Valid 
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Pernyataan 21 0,435 0,358 Valid 
Pernyataan 22 0,419 0,359 Valid 
Pernyataan 23 0,716 0,360 Valid 
Pernyataan 24 0,473 0,361 Valid 
Pernyataan 25 0,646 0,362 Valid 
Pernyataan 26 0,473 0,363 Valid 
Pernyataan 27 0,729 0,364 Valid 
Pernyataan 28 0,655 0,365 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk melihat sebuah instrumen atau 
mengukur sejauh mana suatu instrumen mampu menghasilkan skor-skor secara 
konsisten. Instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena tersebut sudah baik.43 Pengujian reliabilitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Perhitungan statistic dilakukan menggunakan komputer program SPSS For 
Window seri 20. Kreteria penentuan reliabilitas suatu instrumen dengan 
membandingkan nilai r table. Jika r alpha r table. Jika r alpha > r table maka 
instrumen tersebut dinyatakan reliable.44 Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas yang angkanya berkosar antara 0 sampai dengan 1,00. Berarti semakin 
tinggi reliabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 0. 
______________ 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian….h. 221 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian….h.239 
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Setelah diuji reliabilitas dengan computer program SPSS For Window seri 20, 
instrumen memiliki koefisien 0,930. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Tabel 3.3 Output Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Item 
.930 28 
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data-data yang ada dilapangan yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 18  Banda Aceh.  Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
angket yang berbasis skala likert. Adapun skala likert dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur perilaku merokok siswa. Adapun jawaban alternative 
instrumen ada empat, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan 
sangat tidak setuju (STS). skala yang peneliti berikan bertujuan untuk mengukur 
perilaku merokok dan skala ini berisikan pernyataan-pernyataan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku merokok.  
Skala yang diberikan untuk mengukur perbedaan perilaku merokok 
sebelum dan sesudah dilakukan treatment yang berupa bimbingan kelompok 
dengan menggunakan pendekatan gestalt untuk perilaku merokok siswa SMP 
Negeri 18 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dan 
menggunakan One Group Pre-test Post-test design  dan mengukur pre-test post-
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test. Setelah angket tersebut diberikan kepada siswa maka peneliti akan 
memperoleh data yang berupa jawaban-jawaban dari siswa yang merupakan objek 
dari penelitian ini. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis untuk mendapatkan 
hasil yang bagus sesuai keinginan peneliti. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang peneliti terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data. Analisis data adalah Proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Menurut faisal, analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, 
mencari pola atau tema, dengan maksud untuk memahami maknanya. Sedangkan 
menurut Nasution, “proses mengatur urutan data, mengorganisasikannnya ke 
dalam suatu pola, kategopri dan satuan uraian dasar”.45 
Berdasarkan dari beberapa teori di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan analisis data adalah suatu proses dalam menyusun 
data penelitian yang telah terkumpulkan ke dalam suatu uraian. Adapun analisis 
data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.46  
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.47 Pada statistik interferensial 
terdapat statistik parametris dan nonparametris. Peneliti menggunakan statistik 
______________ 
45Faisal, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif,(Bandung : Tarsito 2002),h.142  
46 Sugiyono, Metode….h. 147 
47 Sugiyono, Metode….h. 148 
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parametris dengan alasan jenis data yang dianalisis dalam skala interval. Statistik 
parametris memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah data 
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Dalam regresi harus terpenuhi 
asumsi linieritas.48 Sehingga data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji 
normalitas  dan linieritasnya terlebih dahulu sebelum digunakan untuk menguji 
hipotesis. 
1. Analisis  Data Hasil Skala 
Teknik analisis data hasil skala perilaku merokok dalam penelitian ini 
dilakukan secara kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah dengan 
menghitung skor maksimal dan skor minimal dari nilai skala perilaku merokok 
serta menghitung skor masing-masing subjek. Penentuan kategori kecenderungan 
dari tiap-tiap variabel didasarkan pada norma dan ketentuan kategori.  
Berdasarkan langkah-langkah pengkategorian perilaku merokok siswa dalam 
penelitian ini sebagai berikut:49  
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x 28= 112 
Skor terendah = 1 x 28= 28 
b. Menghituang mean ideal (M) yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
M= ½ (112 + 28) = ½ (140) = 70 
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu  1/6 (skor tertinggi – skor 
terendah) SD =  1/6 (112 – 28) = 1/6 (84) = 14 
______________ 
48 Sugiyono, Metode….h. 150 
49 Saifuddin Azwar, Penyusus Skala Psikologis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 
107-119 
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Jadi, dapat disimpulkan batas antara kategori tersebut adalah: 
(M + 1SD) = 70 + 14 = 84 dan (M – 1SD) = 70 – 14 = 56 
Kategori untuk perilaku merokok siswa dapat diamati pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 Interval Perilaku Merokok Siswa 
Batas (interval) Kategori  
< 56 Buruk  
56 – 84 Sedang  
> 84 Baik 
 
2. Uji Paired t Test 
Dalam penelitian perilaku merokok siswa menggunakan SPSS versi 20 
guna untuk menganalisis hasil angket dari siswa. Paired t test merupakan uji t dua 
sampel yang berpasangan dan uji t paired digunakan untuk menentukan ada 
tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang dimaksud adalah sampel yang sama 
namun mempunyai dua data. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
Ho: Tidak ada perbedaan perilaku merokok siswa sebelum dan sesudah 
diberikan pendekatan gestalt di kelas VIII SMP Negeri 18 Banda 
Aceh. 
Ha: Ada perbedaan perilaku merokok siswa sebelum dan sesudah 
diberikan pendekatan gestalt di kelas VIII SMP Negeri 18 Banda 
Aceh. 
 
 
44 
 
 
 
 
Kriteria yang digunakan adalah: 
Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima, dan Ha ditolak, dan  
Jika Sig < 0,05 maka Ha diterima, dan Ho ditolak.  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik paired 
sampel t test  (uji t untuk dua sampel yang berpasangan). Uji paired t test 
digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel bebas, 
dua sampel yang dimaksud adalah yang sama namun mempunyai dua data.  
F. Tahap-Tahap Penelitian 
Penelitian di lakukan pada bulan juli 2018 dan dilaksanakan sebanyak 6 
kali pertemuan dengan rician sebagai berikut: 
Pertemuan I 
Siswa mengerjakan soal pre-test untuk variabel perilaku merokok 
Pertemuan II - V 
Peneliti memberikan treatment kepada siswa yang merokok  
Pertemuan VI 
Siswa mengerjakan soal post-test untuk variabel perilaku merokok  
 Keterangan:  
1. Pengukuran Variabel Dependen (Pretest) 
Pretest dilakukan untuk mengetahui angket tingkat perilaku merokok 
sebelum diberikan treatment. Pretest yang diberikan berbentuk skala perilaku 
merokok. setiap anggota kelompok eksperimen mendapatkan pretest ini. 
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2. Pemberian Treatment  
Adapun treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen adalah 
pendekatan gestalt dan treatment ini yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan 
Konseling dalam bentuk bimbingan kelompok, yang dimaksud bimbingan 
kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi 
kelompok.50 Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah 
berkembangannya masalah atau kesulitan pada diri individu dengan cara 
dilaksanakan secara kelompok.51 
Pelaksanaan treatment Pendekatan Gestalt dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa tahap: 
a. Peneliti sudah memperoleh kesempatan dengan subjek mengenai 
permasalahan teknis berupa tempat, waktu dan frekuensi pertemuan. 
Diawal pertemuan peneliti menjelaskan kepada subjek tentang konsep 
dasar pendekatan gestalt yang berdampak dapat memberikan 
pemahaman negatif terhadap perilaku merokok. 
b. Pada tahap ini peneliti sudah bersama dengan siswa membahas dan 
mendiskusikan tentang pendekatan gestalt yang dapat memberikan 
pemahaman yang negatif dan perubahan  terhadap perilaku merokok. 
c. Pada tahap ini peneliti mengkondisikan siswa untuk dapat 
mengisntruksikan dirinya melalui perubahan pemikiran positif menjadi 
perubahan negatif terhadap perilaku merokok yang diciptakan oleh 
______________ 
50 Nurihsan & Juntika, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan. 
(Bandung: Refika Aditama, 2006), h. 23 
51 Natawidjaya, R, Pendekatan-pendekatan dalam Penyuluhan kelompok 1.(Bandung: 
Diponegoro, 1987), h. 32 
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siswa itu sendiri. Lalu mengolah pikiran (kognitif) tersebut dan 
perasaan (efektif) siswa untuk menggegas beberapa dialog internal 
yang akan direfleksikan siswa kedalam perilakunya yang baru. 
d. Pada tahap ini peneliti melakukan perubahan langsung. Tahap ini 
merupakan tahapan perubahan perilaku dengan menggunakan 
Pendekatan Gestalt. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan Pendekatan Gestalt dalam 
bentuk layanan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong klien untuk mengungkapkan perasaan-perasaannya 
saat ini yang menyebabkan dirinya merokok. 
2) Peneliti/konselor menjelaskan dampak-dampak perilaku merokok 
bagi kesehatan. 
3) Konseli dapat memperoleh pemahaman dan penyadaran tentang 
pikiran, perasaan serta tingkah lakunya dalam perilaku merokok. 
4) Mengentaskan klien dari kondisi ketergantungan perilaku merokok 
yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar ke dalam mengatur diri 
sendiri. 
Rumus t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan adalah: 
 
Keterangan: 
 X̅1 = Rata-rata sampel 1    r = Kolerasi antara duan sampel 
 X̅2 = Rata-rata sampel 2 S1 = Simpangan baku 1 
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                    s1
2 = Varians sampel 1 S2 = Simpangan baku 2 
                     s2
2 = Varians sampel 2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 18 Banda Aceh 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 18 Banda Aceh yang terletak di 
Jl. Tgk. Chik Dipineung Raya kelurahan Kota Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kota 
Banda Aceh. Lingkungan SMP Negeri 18 Banda Aceh merupakan lingkungan 
pendidikan yang disekitarnya terdapat beberapa sekolah lainnya. Pada posisi 
seperti itu menjadikan SMP Negeri 18 Banda Aceh sangat strategis sehingga 
mudah dijangkau oleh masyarakat. 
SMP Negeri 18 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah lanjutan 
pertama yang ada di Kota Banda Aceh. Melihat dari lokasi dan luas gedungnya 
SMP Negeri 18 Banda Aceh memiliki posisi yang cukup strategis untuk proses 
kegiatan belajar mengajar. SMP Negeri 18 Banda Aceh terletak di Jl. Tgk. Chik 
Dipineung Raya kelurahan Kota Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh 
dengan luas tanah 4.262 m2. SMP Negeri 18 Banda Aceh didirikan pada Tahun 
2000.  
Nama    : SMP Negeri 18 Banda Aceh 
Alamat Jalan  : Jl. Tgk. Chik Dipineung Raya 
  Kelurahan : Kota Baru 
  Kecamatan : Kuta Alam 
  Kota  : Banda Aceh 
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1. Nama & alamat penyelenggara sekolah 
2. NSS/NSM/NDS  : 201066102013 
3. Jenjang Akreditas  : B 
4. Tahun didirikan  : 2000 
5. Tahun beroperasi  : 2000 
6. Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah 
a. Status Tanah  : Hak Pakai 
b. Luas Tanah  : 4.262 m2 
7. Status Bangunan  : Milik Pemerintah 
a. Surat Izin Bangunan : No 
b. Luas Bangunan : 1.130 m2 
SMP Negeri 18 Banda Aceh ini adalah salah satu lembaga pendidikan 
Negeri dan berada di bawah kementrian pendidikan. Sampai saat ini jumlah guru 
keselurahan disekolah tersebut adalah 36 orang, 1 orang kepala sekolah, 1 orang 
wakil kepala sekolah, 1 orang wakil kepala kurikulum, guru tetap berjumalah 23 
orang, guru honorer berjumlah 3 orang, 1 orang guru bimbingan dan konseling, 3 
orang staf tata usaha serta pegawai honorer berjumlah 3 orang. 
Tabel 4.1 Jumlah Guru SMP Negeri 18 Banda Aceh 
No Nama Jabatan 
1 Sofiati, S.Pd Kep. Sek  
2 Zulaiha, S.Pd Wakasis 
3 Muhammad, S.Pd Wakakur 
4 Hj. Nur Aida, S.Pd Guru  
50 
 
  
 
5 Nurjannah, S.Pd Guru  
6 Nazariah, S.Pd Guru  
7 Nasriati, S.Pd Guru 
8 Melvi Sahara, S.Pd Guru  
9 Azizah, S.Pd Guru 
10 Erliyana, S.Pd Guru 
11 Ratina, S.Pd Guru 
12 Nazariah, S.Pd Guru 
13 Nurul Husna, S.Pd Guru  
14 Yulidar Tanjung, S.Pd Guru 
15 Hj. Diannur Kemalasari, S.Pd Guru  
16 Sarifah, S.Pd Guru  
17 Sri Mulyani, S.Pd Guru  
18 Hafidah, S.Pd Guru  
19 Ticahaya, S.Pd Guru  
20 Mardhiati, S.Pd Guru 
21 Armayaniar, S.Pd Guru BK 
22 Tiharisah, S.Pd Guru  
23 Dewi Mardieni, S.Pd Guru  
24 Marjuani, S.Pd Guru 
25 Rosnita, S.Pd Guru  
26 Dra. Cut Dhien Rahmawati Guru  
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27 Yusnidar, SE Guru 
28 Nurma  Ka. TU 
29 Ratna Dewi Staf 
30 Nurdin Staf  
31 Nurlaili, A.Md Pegawai Honorer 
32 Muliadi  Pegawai Honorer  
33 Eva Susanti Pegawai Honorer 
34 Supriadi, S.Pd Guru Honorer 
35 Hasbi Arwin, S.Pd Guru Honorer 
36 M. Rezal, S.Pd Guru Honorer 
Sumber: Profil Sekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh 
Adapun jumlah keseluruhan siswa disekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh 
berjumlah 431 siswa, dimana jumlah siswa kelas VII adalah 158 siswa, kelas 
VIIIadalah  130 siswa dan kelas IX adalah 143  siswa. 
Tabel 4.2: Jumlah Murid SMP Negeri 18 Banda Aceh 
No Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1 Kelas VII1 18 14 32 
2 Kelas VII2 15 15 30 
3 Kelas VII3 18 14 32 
4 Kelas VII4 18 14 32 
5 Kelas VII5 18 14 32 
Jumlah  87 71 158 
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6 Kelas VIII1 18 9 27 
7 Kelas VIII2 17 8 25 
8 Kelas VIII3 15 11 26 
9 Kelas VIII4 15 10 25 
10 Kelas VIII5 15 12 27 
Jumlah  80 50 130 
11 Kelas IX1 15 15 30 
12 Kelas IX2 16 13 29 
13 Kelas IX3 15 14 29 
14 Kelas IX4 12 13 25 
15 Kelas IX5 17 13 30 
Jumlah  75 68 143 
 Jumlah 
Keseluruhan 
242 189 431 
Sumber: Profil Sekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh 
Sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan faktor yang 
sangat menentukan. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah ruang belajar, 
laboratorium IPA, perpustakaan, ruang serbaguna, mushola, toilet, ruang BK, 
ruang tata usaha, ruang Kepala sekolah, serta ruang dewan guru. 
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 18 Banda Aceh 
No  Data Ruang Jumlah Ruang 
1 Ruang belajar kelas VII 5 
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2 Ruang belajar kelas VIII 5 
3 Ruang belajar kelas IX 5 
4 Laboratorium IPA 1 
5 Perpustakaan  1 
6 Ruang serbaguna 1 
7 Mushalla 1 
8 Toilet  2 
9 Ruang BK 1 
10 Ruang tata usaha 1 
11 Ruang kepala sekolah 1 
12 Ruang dewan guru 1 
Sarana fisik SMP Negeri 18 Banda Aceh telah memiliki gedung sendiri 
dengan konstuksi bangunan permanen. Berikut ini akan dijelaskan kondisi 
lingkungan sekolah serta hal-hal yang mencakup didalamnya. 
B. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian diuraikan berdasarkan tujuan penelitian, peneliti akan 
menyajikan hasil perbandingan pre-test dan post-test untuk melihat tingkat 
keberhasilan treatment yang telah dilaksanakan. 
Uji Hipotesis Pendekatan Gestalt terhadap Perilaku Merokok Siswa SMP 
Negeri 18 Banda Aceh 
 
Salah satu cara untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa 
adalah dengan membandingkan skor perilaku merokok sebelum dan sesudah 
diberikan Pendekatan Gestalt. Perubahan yang dimaksud adalah penurunan skor 
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terhadap perilaku merokok siswa, berarti Pendekatan Gestalt yang dilaksanakan 
dapat mengurangi perilaku merokok siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Banda 
Aceh. Adapun perbandingan skor perilaku merokok siswa kelas VIII SMP Negeri 
18 Banda Aceh pada pengukuran awal dan pengukuran akhir disajikan pada tabel 
berikut. 
1. Perilaku Merokok Sebelum Diberikan Pendekatan Gestalt Melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok. 
 
    Tabel 4.4  
Skor dan Klasifikasi Perilaku Merokok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 
Banda Aceh Sebelum Diberikan Pendekatan Gestalt dalam Bentuk Layanan 
Bimbingan Kelompok. 
No. Responden Skor perilaku merokok Klasifikasi  
1 57 Sedang  
2 70 Sedang  
3 80 Sedang 
4 59 Sedang 
5 64 Sedang  
6 64 Sedang  
7 70 Sedang  
8 70 Sedang  
Berdasarkan tabel 4.4 diatas data yang diperoleh dari hasil penelitian 
sebelum diberikan perlakuan (treatment) hasil pretest menunjukkan 8 siswa 
dikategorikan perokok sedang dalam perilaku merokok. 
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Tabel 4.5 Skor Frekuensi Pre-Test 
 Sebelum  
Kriteria  F % 
Buruk  - - 
Sedang 8 100 
Baik - - 
Total  100% 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa skor pre-test siswa 
dengan jumlah 100% kriteria sedang dalam perilaku merokok.    
Jadi dapat disimpulkan dari tabel 4.4 dan 4.5 bahwa perilaku merokok 
siswa sebelum diberikan treatment Pendekatan Gestalt dalam bentuk layanan 
bimbingan kelompok yang berjumlah 8 siswa dengan jumlah frekuensi 100% 
kategori kriteria sedang dalam perilaku merokok.  
Adapun cara untuk mengetahui hasil kriteria nilai pre-test adalah dengan 
cara menentukan skor tertinggi dan skor terendah, menghitung mean ideal (M), 
dan menghitung standar deviasi (SD) yang telah dijelaskan oleh peneliti dalam 
bab III pada  tabel 3.4. Siswa merokok pada sekolah tersebut disebabkan pengaruh 
teman sebaya, pengaruh lingkungan disekitar mereka, serta pengaruh dari anggota 
keluarga mereka yang merokok, sehingga siswa tersebut mengonsumsi rokok.   
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2. Perilaku Merokok Sesudah Diberikan Pendekatan Gestalt Melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok. 
Tabel 4.6 
Skor dan Klasifikasi Perilaku Merokok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 
Banda Aceh Sesudah Diberikan Pendekatan Gestalt dalam Bentuk 
Layanan Bimbingan Kelompok. 
No Responden Skor perilaku merokok Klasifikasi 
1 85 Baik  
2 93 Baik 
3 101 Baik 
4 90 Baik 
5 95 Baik 
6 82 Baik 
7 106 Baik 
8 85 Baik 
 Berdasarkan tabel 4.6 diatas data yang diperoleh dari hasil penelitian 
setelah diberikan perlakuan (treatment) hasil postest menunjukkan 8 siswa 
dikategorikan perokok baik dalam perilaku merokok. 
Tabel 4.7 Skor Frekuensi Post-Test 
 Sebelum  
Kriteria F % 
Buruk  - - 
Sedang  - - 
Baik  8 100 
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Total  100% 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan bahwa skor post-test siswa 
dengan jumlah 100% kriteria baik dalam perilaku merokok.   
Jadi dapat disimpulkan dari tabel 4.6 dan 4.7 bahwa adanya perubahan 
atau penurunan perilaku merokok siswa setelah diberikan treatment Pendekatan 
Gestalt dalam bentuk layanan bimbingan kelompok yang berjumlah 8 siswa 
dengan jumlah frekuensi 100%  kategori kriteria baik dalam perilaku merokok.  
Adapun cara untuk mengetahui hasil kriteria nilai post-test adalah dengan 
cara menentukan skor tertinggi dan skor terendah, menghitung mean ideal (M), 
dan menghitung standar deviasi (SD) yang telah dijelaskan oleh peneliti dalam 
bab III pada  tabel 3.4. perubahan atau penurunan perilaku merokok di sekolah 
disebabkan setelah diberikan perlakuan (treatment) oleh peneliti dengan cara 
memberikan pemahaman agar tidak bergantungan dengan lingkungan sekitar 
terhadap siswa tentang perilaku merokok dan menunjukkan gambar-gambar 
resiko merokok di usia dini serta menjelaskan dampak atau efek yang terjadi 
akibat mengosumsi rokok sehinggan muncullah keinginan dari diri masing-
masing siswa untuk tidak merokok lagi, serta takut akan merusak kesehatan 
mereka. 
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3. Perbedaan Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendekatan Gestalt 
dalam Bentuk Layanan Bimbingan Kelompok. 
 
Tabel 4.8  
Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendekatan Gestalt Dalam Bentuk 
Layanan Bimbingan Kelompok 
 
Sebelum 
(pre-test) 
Sesudah 
(Post-test) 
57 85 
70 93 
80 101 
59 90 
64 95 
64 82 
70 106 
70 85 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat perbedaan perilaku merokok 
siswa sebelum di berikan Pendekatan Gestalt dan sesudah diberikan Pendekatan 
Gestalt. Sebelum diberikan Pendekatan Gestalt skor terendah 57 dan skor tertinggi 
80, sedangkan sesudah diberikan Pendekatan Gestalt skornya meningkat menjadi 
skor terendah 85 dan skor tertinggi 106. 
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Tabel 4.9 Skor Frekuensi Pre-Test dan Post-Test 
 Sebelum  Sesudah  
Kriteria  F  % F  % 
Buruk  - - - - 
Sedang 8 100 - - 
Baik - - 8 100 
Total 100%  100% 
Berdasarkan tabel 4.9 menggambarkan hasil perbandingan skor pre-test 
dan post-test perilaku merokok mengalami penurunan secara signifikan. Hasil 
pre-test menunjukkan 8 orang siswa dikategorikan perokok sedang dengan skor 
yaitu 100% dan setelah diberikan treatment dalam bentuk layanan bimbingan 
kelompok dengan menggunakan Pendekatan Gestalt hasil post-test menunjukkan 
8 orang siswa pada perilaku merokok dikategorikan baik, artinya setelah diberikan 
treatment terhadap 8 orang siswa mengalami penurunan perilaku merokok dengan 
skor yaitu 100%.  
Berdasarkan hasil skor rata-rata Pendekatan Gestalt untuk mengurangi 
perilaku merokok siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh yang diujikan 
dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang cukup tinggi, yaitu menghasilkan 
penurunan yang signifikan pada perubahan skor rata-rata perilaku merokok pada 
pre-test dan post-test, tersaji pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10  
Hasil Perhitungan Rerata Pre-Test dan Post-Test Perilaku Merokok Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh. 
  
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1Sesudah 
         Sebelum 
92.1250  
66.7500 
8 
8 
8.35699 
7.34361 
2.95464 
2.59636 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan rata-rata sebelum diberikan 
Pendekatan Gestalt dalam bentuk layanan bimbingan kelompok dengan jumlah 
sebesar 66.7500, sedangkan setelah diberikan Pendekatan Gestalt dalam bentuk 
layanan bimbingan kelompok dengan jumlah sebesar 92.1250. Artinya rata-rata 
sesudah diberikan Pendekatan Gestalt dalam bentuk layanan bimbingan kelompok 
lebih tinggi dari pada rata-rata sebelum diberikan Pendekatan Gestalt dalam 
bentuk layanan bimbingan kelompok. Melihat skor sesudah lebih tinggi dari 
sebelum diberikan Pendekatan Gestalt dalam bentuk layanan bimbingan 
kelompok, dapat dikatakan terjadi penurunan perilaku merokok siswa kelas VIII 
SMP Negeri 18 Banda Aceh setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan menggunakan Pendekatan Gestalt. 
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Tabel 4.11  
Hasil Uji t Berpasangan Pre-Test dan Post-Test Perilaku Merokok Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh. 
Paired Samples Test    
Paired Differences 
 Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidance 
Interval of the 
Difference 
Lower  Upper  T D
f 
Sig. 
(2-
tailed) 
 Pair 1 Sesudah 
Sebelum  
25.38 7.2691 2.570 19.30 31.45 9.874 7 .000 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai thitung sebesar 9,874 lebih besar 
dibandingkan ttabel sebesar 1,895 dan tingkat signifikan (2-tailed) < taraf signifikan 
yaitu 0,000 < 0,05. thitung lebih besar dibandingkan ttabel  pada taraf signifikan 0,05, 
jadi Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa hasil uji hipotesis 
perilaku merokok siswa antara sebelum dan sesudah pemberian Pendekatan 
Gestalt tidaklah sama, yang artinya Pendekatan Gestalt efektif untuk mengurangi 
perilaku merokok siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh. 
Ho ditolak artinya ada perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan 
treatment dalam bentuk layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 
Pendekatan Gestalt dan artinya treatment yang diberikan memberi efek positif  
sehingga perilaku merokok siswa sesudah diberikan Pendekatan Gestalt lebih 
rendah daripada sebelum diberikan Pendekatan Gestalt. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Profil Perilaku Merokok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
18 Banda Aceh Sebelum Diberikan Treatment Pendekatan Gestalt. 
Hasil yang diperoleh melalui penyebaran angket siswa yang dijadikan 
sampel dalam penelitian menunjukkan perilaku merokok dalam kategori sedang, 
artinya siswa masih memiliki perilaku merokok yang standar. Sebelum diberikan 
treatment Pendekatan Gestalt, hasil skor rata-rata dari penyebaran angket 
berjumlah 66.75. Pencapaian hasil tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan 
upaya yang efektif untuk mengurangi perilaku merokok pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 18 Banda Aceh, sehingga dapat memiliki kesadaran untuk menjauhi 
perilaku merokok baik itu secara individual maupun sosial. 
Penelitian pada perilaku merokok merujuk pada enam aspek internal 
yaitu: kepribadian, biologis, psikologis, konformitas teman sebaya, usia dan jenis 
kelamin. Dan merujuk pada tiga aspek eksternal yaitu: orang tua, pengaruh teman 
dan pergaulan masyarakat. 
2. Pembahasan Profil Perilaku Merokok Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
18 Banda Aceh Sesudah Diberikan Treatment Pendekatan Gestalt. 
Berdasarkan hasil penelitian, data yang dihimpun melalui penyebaran 
angket menunjukkan perilaku merokok siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Banda 
Aceh dalam kategori baik. Siswa pada kategori baik dengan skor rata-rata 92.125 
setelah diberikan treatment melalui layanan bimbingan kelompok dengan 
menggunakan Pendekatan Gestalt. Hasil uji hipotesis diperoleh ada pengaruh 
yang kuat dan signifikan sebelum dan sesudah diberikan treatment melalui 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan Pendekatan Gestalt. 
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3. Keefektifan Teknik Pendekatan Gestalt dalam Mengurangi Perilaku 
Merokok Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh. 
Setelah dilakukan pengujian data dengan menggunakan SPSS 20 maka 
dapat dilihat perbedaan tingkat perilaku merokok siswa kelas VIII SMP Negeri 18 
Banda Aceh sebelum dan setelah diberikan teknik Pendekatan Gestalt. 
Berdasarkan hasil output paired samples test dapat diketahui perbandingan antara 
thitung dan ttabel adalah: Nilai thitung diperoleh dari tabel paired samples test sebesar 
9,874 dan nilai ttabel = 1,895. Membandingkan ternyata: ttabel = 1,895 < thitung = 
9,874. Maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat 
perilaku merokok sebelum dan sesudah diberikan perlakuan teknik Pendekatan 
Gestalt. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik Pendekatan Gestalt 
merupakan salah satu teknik yang efektif dalam mengurangi perilaku merokok 
siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa yang 
berprilaku merokok tentang Pendekatan Gestalt terhadap perilaku merokok siswa 
SMP Negeri 18 Banda Aceh. Peneliti Dapat menyimpulkan hasil penelitian 
sebagai berikut: 
Perilaku merokok merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 
membakar dan menghisap tembakau yang menjadi kebiasaan, baik dalam 
kalangan remaja maupun dewasa. Perilaku merokok adalah suatu kebiasaan buruk 
yang dilakukan oleh seseorang karena perilaku tersebut selain dapat merusak 
kesehatan diri sendiri dan juga dapat mengganggu kenyamanan orang sekitarnya. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku merokok siswa kelas VIII SMP 
Negeri 18 Banda Aceh diantaranya: pengaruh teman, melihat salah satu dari 
anggota keluarga yang merokok dan pengaruh iklan rokok. Perilaku merokok 
siswa di SMP Negeri 18 Banda Aceh dalam kategori sedang.  
Tingkat perilaku merokok siswa VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh 
menunjukkan adanyan perubahan sesudah diberikan treatment dalam bentuk 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan Pendekatan Gestalt dengan 
nilai rata-rata  post-test 92.12, dibandingkan sebelum diberikan treatment dalam 
bentuk layanan bimbingan kelompok dengan  menggunakan Pendekatan Gestalt 
dengan nilai rata-rata pre-test 66.75. 
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Berdasarkan analisis  paired sample test, dapat diketahui adanya 
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan Pendekatan Gestalt dalam layanan 
bimbingan kelompok terhadap perilaku merokok siswa di SMP Negeri 18 Banda 
Aceh, dengan data ttabel = 1,895 < thitung = 9,874. Dengan begitu Ho ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan tingkat perilaku 
merokok siswa sebelum dan sesudah diberikan Pendekatan Gestalt Berdasarkan 
hasil tersebut maka Pendekatan Gestalt  efektif dalam mengurangi perilaku 
merokok siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh. Perilaku merokok sulit untuk 
dihilangkan tetapi dapat diberikan perlakuan untuk menguranginya. Dengan 
begitu peneliti memberikan Pendekatan Gestalt dengan tujuan untuk dapat 
mengurangi perilaku merokok tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Kepada  Siswa  
Siswa diharapkan dapat mengaplikasikan Pendekatan Gestalt dalam 
kehidupan sehari-hari guna untuk mengurangi perilaku merokok. 
2. Kepada  Guru BK 
Diharapkan guru Bimbingan dan Konseling atau konselor dapat 
memberikan Pendekatan Gestalt minimal 3 kali dalam satu semester untuk dapat 
mengurangi perilaku merokok dengan efektif, dan juga diharapkan kepada guru 
Bimbingan dan Konseling atau konselor disekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh 
ketika kedapatan siswa yang merokok jangan langsung dipanggil orang tua, tetapi 
terlebih dahulu diberikan layanan kepada siswa yang berperilaku merokok. 
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3. Kepada  Guru Lainnya 
Diharapkan ketika kedapatan siswa merokok jangan langsung 
menjugdment siswa tersebut terlebih dahulu siswa yang merokok dibawa keruang 
Bimbingan dan Konseling untuk mendapatkan layanan dari guru Bimbingan dan 
Konseling atau konselor yang ada disekolah SMP Negeri 18 Banda Aceh.  
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KUESIONER PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU MEROKOK  
SISWA SMP NEGERI 18 BANDA ACEH 
 
Nama            : 
Hari/tanggal  : 
Umur            : 
Kelas             : 
a. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti lebih dahulu 
2. Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewatkan 
3. Isilah pernyataan dibawah ini dengan tanda check list ( √ ) pada kotak 
kategori jawaban dengan pendapat saudara, pilihan jawaban dibawah 
ini: 
Keterangan: 
  SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
  TS : Tidak Setuju 
  STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No 
 
Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya  sering merokok     
2 Saya tidak merokok     
3 Saya merokok karena merasa tertekan      
4 Saya senang karena tidak merokok     
 5 Saya merokok setiap hari 3 kali atau lebih     
6 Saya tidak merokok dalam sehari     
 7 Saya merokok supaya kelihatan macho     
8 Saya tidak merokok karena takut kesehatan saya 
terganggu 
    
9 Orang tua saya tidak melarang saya merokok     
10 Orang tua saya melarang saya merokok     
11 Berhenti merokok hal yang sulit bagi saya     
12 Merokok hal yang sulit bagi saya     
13 Saya merokok karena pengaruh iklan     
14 Saya sedikitpun tidak terpengaruh dengan iklan 
rokok 
    
15 Saya merokok karena pengaruh teman      
16 Saya tidak terpengaruh dengan teman yang 
merokok 
    
17 Saya  membeli rokok di kantin dekat sekolah     
18 Saya tidak pernah membeli rokok sebatangpun     
 19 Saya  merokok dengan teman-teman       
20 Saya tidak merokok walaupun teman saya 
merokok didepan saya 
    
21 Orang tua saya tidak melarang berteman dengan     
teman yang merokok 
22 Orang tua saya melarang berteman dengan teman 
yang merokok 
    
 
23 
 
 
Saya melihat anggota keluarga saya yang 
merokok makanya saya merokok 
    
24 Saya tidak terpengaruh karena melihat anggota 
keluarga saya yang merokok 
    
25 Saya merasa lebih percaya diri jika sedang 
merokok 
    
26 Saya merasa tidak percaya diri ketika sedang 
merokok 
    
27 Saya akan tetap merokok walaupun orang 
terganggu dengan asap rokok saya 
    
28 Saya tidak merokok karena asap rokok sangat 
tidak baik bagi kesehatan dan dapat mengganggu 
orang disekitar  
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  RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B Bidang Layanan  Pribadi dan sosial 
C Fungsi Layanan  Fungsi pemahaman 
D Tujuan  Agar peserta didik mampu memahami bahaya merokok dan 
akibatnya, dan Agar peserta didik mampu menyadari serta 
menjauhi perilaku merokok dimulai sejak dini 
E Topik Bahaya merokok 
F Sasaran Layanan  Siswa kelas VIII. Semester ganjil  
G Metode dan Teknik Diskusi kelompok, ice breaking dan tanya jawab 
H Waktu 10 menit 
I Media/ Alat Buku dan gambar 
J Tanggal Pelaksanaan 31 Juli 2018 
K Sumber Bacaan https://dinkes.bantenprov.go.id/read/berita/488/PENGERTIA
N-MEROKOK-DAN-AKIBATNYA.html 
L Uraian Kegiatan  
 1. Tahap Awal 
 
a. Pernyataan 
Tujuan  
 Konselor menyatakan tujuan bimbingan kelompok agar siswa 
dapat memahami perilaku merokok dan cirri-ciri orang yang 
merokok. 
b. Penjelasan 
tentang langkah-
langkah kegiatan 
 Konselor menjelaskan langkah-langkah dalam kegiatan 
layanan bimbingan kelompok: 
Menjelaskan tentang pendekatan Gestalt serta memberikan 
kelompok 
(pembentukan 
kelompok) 
pemahaman tentang perilaku merokok. 
 
c. Mengarahkan 
kegiatan 
(konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
secara operasional dan menanyakan kepada peserta 
didik/konseli tentang kegiatan yang akan dilakukannya.  
d. Tahap Peralihan 
(Transisi) 
 
Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menanyakan kalau ada 
siswa yang belum 
mengerti dan 
memberikan 
penjelasannya 
(Storming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan 
kesiapan kelompok dalam melaksanakan tugas. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor memberi 
kesempatan bertanya kepada setiap kelompok tentang 
tugas-tugas yang belum mereka pahami.  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menjelaskan 
kembali secara singkat tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan. 
 
 Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan 
kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas. 
b) Setelah semua peserta menanyakan siap, kemudian guru 
bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke 
tahap kerja. 
 
2. Tahap Inti/ Kerja  
Proses/ kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
teknik tertentu 
(Eksperientasi) 
Peserta didik dapat memahami secara keseluruhan tentang 
perilaku merokok dan cirri-ciri orang yang merokok. 
 Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan 
(Refleksi) 
1) Refleksi Identifikasi.   
Bagaimana perasaan peserta didik setelah mengetahui 
tentang perilaku merokok.? 
2) Refleksi Analisis 
Apakah peserta didik memahami tentang perilaku merokok 
dan cirri-ciri orang yang merokok.? 
3) Refleksi Generalisasi 
Bagaimana langkah-langkah andakedepan untuk mencegah 
perilaku merokok terjadi pada diri anda? 
 
3. Tahap Pengakhiran (Terminasi)  
Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut  
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor memberikan 
penguatan terhadap aspek-aspek yang ditemukan oleh 
peserta dalam suatu kerja kelompok  
b) Merencanakan tindak lanjut, yaitu mengembangkan aspek 
kerjasama  
c) Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan layanan 
secara simpatik (Framming) 
 
M Evaluasi  
 
 1. Evaluasi Proses  
Evaluasi ini dilakukan oleh guru bimbingan konseling atau 
konselor dengan melihat proses yang terjadi dalam kegiatan 
bimbingan kelompok, meliputi: 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor terlibat dalam 
menumbuhkan antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor membangun 
dinamika kelompok  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor memberikan 
penguatan dalam mendidik membuat langkah yang akan 
dilakukannya. 
  
2. Evaluasi Hasil  
Evaluasi setelah mengikuti bimbingan kelompok antara lain:  
a) Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman 
konseli dalam bimbingan kelompok. 
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  RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B Bidang Layanan  Sosial  
C Fungsi Layanan  1. Fungsi pemahaman 
2. Fungsi perbaikan 
D Tujuan  Agar peserta didik mampu memahami bahaya merokok dan 
akibatnya, dan Agar peserta didik mampu menyadari serta 
menjauhi perilaku merokok dimulai sejak dini 
E Topik 1.  Bahaya perilaku merokok 
2.  Dampak perilaku merokok 
F Sasaran Layanan  Siswa kelas VIII. Semester ganjil  
G Metode dan Teknik Diskusi kelompok dan Tanya jawab. 
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L Uraian Kegiatan  
 1. Tahap Awal 
 
a. Pernyataan 
Tujuan  
 Konselor menyatakan tujuan bimbingan kelompok agar siswa 
dapat memahami secara keseluruhan bahaya dan dampak dari 
perilaku merokok. 
b. Penjelasan 
tentang langkah-
langkah kegiatan 
kelompok 
(pembentukan 
kelompok) 
 Konselor menjelaskan langkah-langkah dalam kegiatan 
layanan bimbingan kelompok: 
Menjelaskan tentang pendekatan Gestalt serta memberikan 
pemahaman tentang bahaya dan dampak dari perilaku 
merokok. 
 
c. Mengarahkan 
kegiatan 
(konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 
secara operasional dan menanyakan kepada peserta 
didik/konseli tentang kegiatan yang akan dilakukannya.  
d. Tahap Peralihan 
(Transisi) 
 
Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menanyakan kalau ada 
siswa yang belum 
mengerti dan 
memberikan 
penjelasannya 
(Storming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan 
kesiapan kelompok dalam melaksanakan tugas. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor memberi 
kesempatan bertanya kepada setiap kelompok tentang 
tugas-tugas yang belum mereka pahami.  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menjelaskan 
kembali secara singkat tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan. 
 
 Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan 
kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas. 
b) Setelah semua peserta menanyakan siap, kemudian guru 
bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke 
tahap kerja. 
 
2. Tahap Inti/ Kerja  
Proses/ kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
Peserta didik dapat memahami secara keseluruhan tentang 
perilaku merokok dan cirri-ciri orang yang merokok. 
teknik tertentu 
(Eksperientasi) 
 
Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan 
(Refleksi) 
1) Refleksi Identifikasi.   
Bagaimana perasaan peserta didik setelah mengetahui 
tentang bahaya dan dampak dari perilaku merokok.? 
2) Refleksi Analisis 
Apakah peserta didik memahami pentingnya dalam mejaga 
kesehatan.? 
3) Refleksi Generalisasi 
Bagaimana langkah-langkah anda kedepan untuk 
mencegah perilaku merokok terjadi pada diri anda setelah 
mengetahui tentang dampak dan bayaha perilaku merokok 
pada usia dini? 
 
3. Tahap Pengakhiran (Terminasi)  
Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut  
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor memberikan 
penguatan terhadap aspek-aspek yang ditemukan oleh 
peserta dalam suatu kerja kelompok  
b) Merencanakan tindak lanjut, yaitu mengembangkan aspek 
kerjasama  
c) Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan layanan 
secara simpatik (Framming) 
 
M Evaluasi  
 
 1. Evaluasi Proses  
Evaluasi ini dilakukan oleh guru bimbingan konseling atau 
konselor dengan melihat proses yang terjadi dalam kegiatan 
bimbingan kelompok, meliputi: 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor terlibat dalam 
menumbuhkan antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor membangun 
dinamika kelompok  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor memberikan 
penguatan dalam mendidik membuat langkah yang akan 
dilakukannya.  
 
  
2. Evaluasi Hasil  
Evaluasi setelah mengikuti bimbingan kelompok antara lain:  
a) Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman 
konseli dalam bimbingan kelompok. 
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  RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B Bidang Layanan  Pribadi, sosial 
C Fungsi Layanan  Fungsi pemahaman 
D Tujuan  Agar peserta didik mampu memahami bahaya merokok 
dan akibatnya, dan Agar peserta didik mampu 
menyadari serta menjauhi perilaku merokok dimulai 
sejak dini 
E Topik Faktor yang mempengaruhi perilaku merokok 
F Sasaran Layanan  Siswa kelas VIII. Semester ganjil  
G Metode dan Teknik Diskusi kelompok, tanya jawab dan ice breakingI 
H Waktu 10 menit 
I Media/ Alat Buku 
J Tanggal Pelaksanaan 11 Agustust 2018 
K Sumber Bacaan  Artikel perilaku merokok  
L Uraian Kegiatan  
 1. Tahap Awal 
 
a. Pernyataan Tujuan  
 Konselor menyatakan tujuan bimbingan kelompok 
agar siswa dapat mengutarakan faktor penyebab 
perilaku merokok. 
b. Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
 Konselor menjelaskan langkah-langkah dalam 
kegiatan layanan bimbingan kelompok: 
kegiatan kelompok 
(pembentukan 
kelompok) 
Menjelaskan tentang pendekatan Gestalt serta 
memberikan yang negative tentang faktor dan 
penyebab perilaku merokok dilakangan siswa. 
 
c. Mengarahkan 
kegiatan 
(konsolidasi) 
 Konselor melakukan ice breaking dan mempersilahkan 
peserta didik untuk bersiap melakukan aktifitas 
bimbingan kelompok  
d. Tahap Peralihan 
(Transisi) 
 
Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menanyakan kalau ada 
siswa yang belum 
mengerti dan memberikan 
penjelasannya (Storming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan tugas. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka 
pahami.  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas 
dan tanggung jawab peserta dalam melakukan 
kegiatan. 
 
 Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menyiapkan siswa untuk 
melakukan komitmen 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukannya (Norming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
b) Setelah semua peserta menanyakan siap, kemudian 
guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memulai masuk ke tahap kerja. 
 
2. Tahap Inti/ Kerja  
Proses/ kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
Peserta didik mencengah apapun yang mempengaruhi 
tentang perilaku merokok. 
teknik tertentu 
(Eksperientasi) 
 
Pengungkapan perasaan, 
pemikiran dan pengalaman 
tentang apa yang terjadi 
dalam kegiatan bimbingan 
(Refleksi) 
1) Refleksi Identifikasi.   
Apa yang menyebakan peserta didik sehingga 
merokok.? 
2) Refleksi Analisis 
Apakah peserta didik memahami pentingnya 
menjaga diri dari lingkungan yang dapat 
mempengaruhinya? 
3) Refleksi Generalisasi 
Bagaimana langkah-langkah peserta didik kedepan 
untuk tidak bergantungan dari orang lain ? 
 
3. Tahap Pengakhiran (Terminasi)  
Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut  
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memberikan penguatan terhadap aspek-aspek yang 
ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja kelompok  
b) Merencanakan tindak lanjut, yaitu mengembangkan 
aspek kerjasama  
c) Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan 
layanan secara simpatik (Framming) 
 
M Evaluasi  
 
 1. Evaluasi Proses  
Evaluasi ini dilakukan oleh guru bimbingan konseling 
atau konselor dengan melihat proses yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan kelompok, meliputi: 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme peserta 
dalam mengikuti kegiatan. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
membangun dinamika kelompok  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memberikan penguatan dalam mendidik membuat 
langkah yang akan dilakukannya.  
 
  
2. Evaluasi Hasil  
Evaluasi setelah mengikuti bimbingan kelompok antara 
lain:  
a) Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman konseli dalam bimbingan kelompok. 
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  RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
A Komponen Layanan  Layanan Dasar 
B Bidang Layanan  Pribadi, sosial 
C Fungsi Layanan  Fungsi pemahaman 
D Tujuan  Agar peserta didik mampu memahami bahaya merokok 
dan akibatnya, dan Agar peserta didik mampu 
menyadari serta menjauhi perilaku merokok dimulai 
sejak dini 
E Topik  Cara untuk berhenti merokok 
F Sasaran Layanan  Siswa kelas VIII. Semester ganjil  
G Metode dan Teknik Diskusi kelompok, tanya jawab dan ice breakingI 
H Waktu 10 menit 
I Media/ Alat Buku 
J Tanggal Pelaksanaan 14 Agustust 2018 
K Sumber Bacaan  Artikel perilaku merokok  
L Uraian Kegiatan  
 1. Tahap Awal 
 
a. Pernyataan Tujuan  
 Konselor menyatakan tujuan bimbingan kelompok 
agar siswa dapat berhenti  mengosumsi rokok. 
b. Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan kelompok 
 Konselor menjelaskan langkah-langkah dalam 
kegiatan layanan bimbingan kelompok: 
Menjelaskan tentang cara-cara berhenti untuk 
(pembentukan 
kelompok) 
mengosumsi rokok. 
 
c. Mengarahkan 
kegiatan 
(konsolidasi) 
 Konselor melakukan ice breaking dan mempersilahkan 
peserta didik untuk bersiap melakukan aktifitas 
bimbingan kelompok  
d. Tahap Peralihan 
(Transisi) 
 
Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menanyakan kalau ada 
siswa yang belum 
mengerti dan memberikan 
penjelasannya (Storming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan tugas. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka 
pahami.  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas 
dan tanggung jawab peserta dalam melakukan 
kegiatan. 
 
 Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor 
menyiapkan siswa untuk 
melakukan komitmen 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukannya (Norming) 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
b) Setelah semua peserta menanyakan siap, kemudian 
guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memulai masuk ke tahap kerja. 
 
2. Tahap Inti/ Kerja  
Proses/ kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
teknik tertentu 
(Eksperientasi) 
Peserta didik dapat memahami dan mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari cara untuk berhenti 
mengosumsi rokok . 
 Pengungkapan perasaan, 
pemikiran dan pengalaman 
tentang apa yang terjadi 
dalam kegiatan bimbingan 
(Refleksi) 
1) Refleksi Identifikasi.   
Apa manfaat peserta berenti mengosumsi rokok.? 
2) Refleksi Analisis 
Apakah peserta didik dapat mengaplikasikan betapa 
pentingnya berenti mengosumsi rokok di usia dini? 
3) Refleksi Generalisasi 
Bagaimana langkah-langkah peserta didik kedepan 
agar tidak mengosumsi rokok ? 
 
3. Tahap Pengakhiran (Terminasi)  
Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut  
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memberikan penguatan terhadap aspek-aspek yang 
ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja kelompok  
b) Merencanakan tindak lanjut, yaitu mengembangkan 
aspek kerjasama  
c) Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan 
layanan secara simpatik (Framming) 
 
M Evaluasi  
 
 1. Evaluasi Proses  
Evaluasi ini dilakukan oleh guru bimbingan konseling 
atau konselor dengan melihat proses yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan kelompok, meliputi: 
a) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
terlibat dalam menumbuhkan antusiasme peserta 
dalam mengikuti kegiatan. 
b) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
membangun dinamika kelompok  
c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memberikan penguatan dalam mendidik membuat 
langkah yang akan dilakukannya.  
 
  
2. Evaluasi Hasil  
Evaluasi setelah mengikuti bimbingan kelompok antara 
lain:  
a) Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman konseli dalam bimbingan kelompok. 
  
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi 
 
1. Pengertian Rokok 
Rokok adalah lintingan atau gulungan tembakau yang digulung / 
dibungkus dengan kertas, daun, atau kulit jagung, sebesar  kelingking dengan 
panjang 8-10 cm, biasanya dihisap seseorang setelah dibakar ujungnya. Rokok 
merupakan pabrik bahan kimia berbahaya. Hanya dengan membakar dan 
menghisap sebatang rokok saja, dapat diproduksi lebih dari 4000 jenis bahan 
kimia. 400 diantaranya beracun dan 40 diantaranya bisa berakumulasi dalam 
tubuh dan dapat menyebabkan kanker. 
Rokok juga termasuk zat adiktif karena dapat menyebabkan adiksi (ketagihan) 
dan dependensi (ketergantungan) bagi orang yang menghisapnya. Dengan kata 
lain, rokok termasuk golongan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, Alkohol, dan 
Zat Adiktif). 
2. Pengertian Perokok aktif 
Perokok Aktif adalah seseorang yang dengan sengaja menghisap lintingan 
atau gulungan tembakau yang dibungkus biasanya dengan kertas, daun, dan kulit 
jagung. Secara langsung mereka juga menghirup asap rokok yang mereka 
hembuskan dari mulut mereka. Tujuan mereka merokok pada umumnya adalah 
untuk menghangatkan badan mereka dari suhu yang dingin. Tapi seiring 
perjalanan waktu pemanfaatan rokok disalah artikan, sekarang rokok dianggap 
sebagai suatu sarana untuk pembuktian jati diri bahwa mereka yang merokok 
adalah ”keren”. 
Ciri-ciri fisik seorang perokok : 
1. Gigi kuning karena nikotin. 
2. Kuku kotor karena nikotin. 
3. Mata pedih. 
4. Sering batuk – batuk. 
5. Mulut dan nafas bau rokok. 
3. Pengertian Perokok Pasif 
Perokok Pasif adalah seseorang atau sekelompok orang yang menghirup 
asap rokok orang lain. Telah terbukti bahwa perokok pasif mengalami risiko 
gangguan kesehatan yang sama seperti perokok aktif, yaitu orang yang menghirup 
asap rokoknya sendiri. 
Adapun gejala awal yang dapat timbul pada perokok pasif : 
1. Mata pedih 
2. Hidung beringus 
3. Tekak yang serak 
4. Pening / pusing kepala 
Apabila perokok pasif terus-menerus ”menekuni” kebiasaanya, maka akan 
mempertinggi risiko gangguan kesehatan, seperti : 
1. Kanker paru-paru, 
2. Serangan jantung dan mati mendadak, 
3. Bronchitis akut maupun kronis, 
4. Emfisema, 
5. Flu dan alergi, serta berbagai penyakit pada organ tubuh seperti yang 
disebutkan di atas 
 
 
 
 
 
 
PEROKOK 
 
 
 
TIDAK MEROKOK 
 
 
 
MATERI 
1. Bahan-Bahan Rokok yang Berbahaya Bagi Kesehatan 
Setiap batang rokok mengandung lebih dari 4000 jenis bahan kimia 
berbahaya bagi tubuh. Empat ratus diantaranya bisa berefek racun, sedangkan 40 
diantaranya bisa mengakibatkan kanker. Ini adalah sebagaian dari contoh-
contohnya : 
a. Nikotin 
Nikotin merupakan zat yang menyebabkan adiksi (ketagihan) dengan 
toleransi tinggi, yaitu semakin lama dikonsumsi semakin bertambah. Gejala-gejala 
ketagihan juga terjadi pada seseorang yang mulai berhenti merokok. Memang 
pada awalnya nikotin dapat merangsang kerja otak, sehingga si perokok menjadi 
cerdas. Namun, apabila hal ini terjadi secara terus-menerus, maka justru akan 
melemahkan kecerdasan otak itu sendiri. Hal ini diakibatkan oleh nikotin yang 
memacu produksi hormon adrenalin. Terpacunya produksi hormon ini akan 
menyebabkan denyut jantung lebih cepat dan jantung bekerja lebih kuat. Jantung 
akan memerlukan lebih banyak oksigen dari biasanya. Otomatis, risiko terjadinya 
serangan jantung koroner akan lebih tinggi.  
b. Karbon monoksida (CO) 
Gas berbahaya ini seharusnya hanya ada dalam pembuangan asap 
kendaraan. Namun, dengan adanya sumbangan dari para perokok, gas yang juga 
dapat berikatan kuat dengan haemoglobin darah ini menjadi lebih banyak di udara 
dan di dalam tubuh manusia. Dengan adanya karbon monoksida (CO) yang 
berikatan dengan haemoglobin darah, maka jantung seorang perokok yang 
memerlukan lebih banyak oksigen ternyata mendapat oksigen lebih sedikit. Ini 
akan menyebabkan bertambahnya risiko penyakit jantung dan paru-paru, serta 
penyakit saluran nafas. Selain sesak nafas, batuk terus-menerus, stamina serta 
daya tahan tubuh si perokok juga berangsur-angsur akan menurun. Terganggunya 
sistem peredaran darah normal, yaitu dengan adanya gas karbon monoksida pada 
darah, juga akan mengakibatkan rusaknya pembuluh darah sebagai distributor 
aliran darah. Akan terdapat endapan-endapan lemak sehingga pembuluh darah 
akan tersumbat. Hal ini meningkatkan lagi risiko terkena serangan jantung 
ataupun mati mendadak. 
c. Tar 
Tar biasanya digunakan untuk mengaspal jalan raya. Apabila terdapat pada 
tubuh melalui menghisap rokok, maka secara berangsur-angsur dan pasti, akan 
menyebabkan kanker. Beberapa contohnya adalah benzoa pyrene, nitrosamine, B-
naphthylamine, dan nikel. 
2. Penyakit yang Ditimbulkan Oleh Rokok 
Kebiasaan merokok dapat menyebabkan berbagai penyakit dan bahkan 
bisa menyebabkan kematian. Berikut beberapa penyakit yang ditimbulkan oleh 
rokok, yaitu: 
a. Rambut rontok 
Rokok memperlemah system kekebalan sehingga tubuh lebih rentan 
terhadap penyakit yang menyebabkan rambut rontok, sariawan mulut ,dll. 
b. Katarak 
Merokok dipercaya dapat memperburuk kondisis mata yaitu memutihnya 
lensa mata yang menghalangi masuknya cahaya dan menyebabkan kebutaan, 40 
% lebih terjadi pada perokok. Rokok dapat menyebabkan katarak dengan 2 cara, 
yaitu cara mengiritasi mata dan dengan terlepasnya zat-zat kimia dalam paru yang 
oleh aliran darah dibawa sampai ke mata. Merokok dapat juga dihubungkan 
dengan degrasi muscular yang berhubungan dengan usia tua yaitu penyakit mata 
yang tak tersembuhkan yang disebabkan oleh memburuknya bagian pusat retina 
yang disebut Mucula. Mucula ini berfungsi untuk memfokuskan pusat penglihatan 
di dalam mata dan mengontrol kemampuan membaca, mengendarai mobil, 
mengenal wajah dan warna dan melihat objek secara detail. 
c. Kulit keriput 
Merokok dapat menyebabkan penuaan dini pada kulit karena rusaknya 
protein yang berguna untuk menjaga elastisitas kulit, terkikisnya vitamin A, 
terhambatnya aliran darah. Kulit perokok menjadi kering dan keriput terutama 
disekitar bibir dan mata. 
d. Hilangnya pendengaran 
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g. Enfisema 
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1. Faktor Penyebab Perilaku Merokok 
Alasan pertama kali merokok dari berbagai hasil penelitian antara lain : 
1. Coba-coba 
2.  Ikut-ikutan 
3.  Sekedar ingin merasakan 
4.  Kesepian 
5.  Agar terlihat gaya (gengsi) 
6.  Meniru orang tua 
7.  Iseng 
8.  Menghilangkan ketegangan 
9.  Biar tidak dikatakan  banci 
10.  Lambang kedewasaan 
11.  Mencari inspirasi 
12.  Sebagai penghilang stres 
13.  Penghilang jenuh 
Bagi kebanyakan pelajar, mulai merokok disebabkan oleh dorongan 
lingkungan. Contohnya, pelajar tersebut merasa tidak enak kepada teman-
temannya karena dia tidak merokok. Sehingga dia pun mulai merokok dan 
akgirnya menikmati rokok tersebut. Kebanyakan pelajar juga beranggapan bahwa 
dengan merokok dirinya merasa sangat hebat, gaya, dan ditakuti. Padahal, jika dia 
tidak pandai-pandai menjaga dirinya, rokok adalah awal dari terjerumusnya 
seseorang kepada obat-obatan terlarang 
 
 
MATERI 
 
1. Cara Menghentikan Merokok dan Cara Menghindarinya 
Agar terhindar dari kebiasaan merokok, maka sepatutnya kita menanamkan keyakinan 
yang kuat bahwa kebiasaan merokok tidak akan pernah menguntungkan diri sendiri dan 
orang lain. Kita harus terbiasa untuk bersikap asertif, untuk tetap mengatakan tidak pada 
rokok. Apabila telah mampu kita terapkan, maka teman sebaya atau kelompok kita bisa 
dijadikan kader pendidik sebaya. 
       Bagi para perokok, khususnya remaja, untuk berhenti dari kebiasaan merokok 
bukanlah suatu hal yang mustahil. Apabila remaja meninggalkan kebiasaan merokok hari ini, 
maka badan akan terbebas dari nikotin dalam masa 8 jam. Setelah satu minggu efek dari 
kebiasaan merokok tersebut akan hilang. Lama-kelamaan, tubuh akan memperbaiki 
kerusakannya akibat tembakau dan bahan kimia lain yang pada rokok. Menghentikan 
kebiasaan merokok, bisa tetap dilakukan, antara lain dengan cara sebagai berikut. 
a. Berhenti secara mendadak 
Tidak ada suatu cara terbaik bagi perokok untuk berhenti merokok, karena 
pengaruhnya terhadap setiap perokok adalah berbeda. Namun, hanya ada satu hal yang sama 
diantara mantan perokok yang berhasil, yaitu mereka semua memang berkeinginan untuk 
berhenti merokok. Sebagaian besar, perokok memilih cara ini untuk menghentikan 
kebiasaannya. Cara ini bisa dipilih sebagai salah satu alternatif. 
b. Cara menunda secara perlahan 
Cara ini mengajak anda menunda masa menghisap batang rokok yang pertama 
sehingga anda tetap dapat bertahan tanpa rokok. Atau anda bisa menunda untuk menyalakan 
batang rokok dalam beberapa menit, sampai anda bisa bertahan sepenuhnya setiap kali anda 
ingin merokok. 
c. Cara mengurangi 
Cara ini dilakukan dengan mengurangi jumlah batang rokok yang anda hisap setiap 
merokok. Dalam satu hari, setiap kali merokok, bisa dikurangi jumlah rokok yang anda hisap, 
mulai dari hitungan satu batang, dua batang, hingga separuh dari jatah rokok anda setiap 
harinya, atau bahkan mengurangi sepenuhnya. 
d. Tidak mengikuti kebiasaan perokok 
Pada umumnya, merokok identik dengan minum kopi ataupun minuman keras. 
Apabila seseorang mengkonsumsi kopi ataupun minuman beralkohol, maka biasanya 
dilengkapi dengan sebatang atau sebungkus rokok. Dengan mengurangi atau sama sekali 
tidak mengkonsumsi kopi atau minuman beralkohol secara berlebihan, maka keinginan untuk 
merokok bisa dikurangi. 
e. Terapi penggantian nikotin 
Terapi ini memanfaatkan koyo atau tempelan nikotin yang bisa menembus kulit ke 
dalam tubuh dan bisa mengurangi efek adiksi (ketagihan) akibat merokok. Cara ini bisa 
ditempuh tanpa anda harus berhenti secara mendadak. Cara ini juga menolong anda untuk 
menghadapi kebiasaan merokok serta ketergantungan psikologis. Konsultasikan dengan 
dokter anda untuk keterangan lebih lanjut. 
f. Pengalihan  aktivitas 
Biasanya, remaja mulai merokok karena ada waktu yang tersisa. Pada waktu tersebut 
bisa dilakukan aktivitas-aktivitas lain, yang tentunya lebih positif, untuk menghindari 
kebiasaan merokok. Bagi perokok yang ingin berhenti, alternatif ini juga bisa ditempuh setiap 
anda ingin merokok. Misalnya, melakukan aktivitas-aktivitas yang anda senangi, mulai dari 
berolah raga, rekreasi bersama teman, membaca majalah atau komik kesukaan, bermain atau 
mendengarkan musik, mengikuti kegiatan organisasi remaja, seperti OSIS di sekolah-
sekolah,organisasi kemahasiswaan di kampus, Sekeha Teruna-Teruni di masyarakat, hingga 
mengerjakan tugas bersama teman-teman kelompok belajar. 
Tentunya hal ini akan berhasil apabila kodisi keluarga dan tempat bergaul saling 
mendukung untuk mengurangi atau bahkan menghentikan sama sekali kebiasaan merokok 
remaja. Tentu masih banyak cara lain yang bisa dilirik untuk mengalihkan kebiasan merokok. 
Yang terpenting, kebiasaan merokok tetap dialihkan pada aktivitas lain yang positif dan 
bermanfaat. 
g. Menanamkan sikap asertif pada diri serta pemahaman akan dampak negatif rokok 
terhadap kesehatan 
Sikap tegas untuk tidak merokok atau memang akan menghentikan sama sekali 
kebiasaan ini, sangat diperlukan untuk menunjang upaya berhenti merokok. Dengan 
pemahaman yang cukup tentang berbagai dampak negatif merokok bagi kesehatan, akan 
semakin menambah keyakinan serta motivasi diri untuk tetap berusaha menghentikan 
kebiasaan merokok. Secara berangsur-angsur, pemahaman ini akan semakin kuat karena 
setiap kita mulai terbiasa berhenti merokok, akan terasa manfaatnya 
h. Konsumsi makanan dengan menu seimbang 
Menu seimbang adalah seperangkat makanan yang mengandung hampir seluruh zat 
makanan yang diperlukan tubuh. Terdiri dari nasi, sayur-sayuran, lauk-pauk, buah-buahan, 
air, serta dilengkapi dengan susu. Sayur dan buah-buahan serta air mineral mengandung 
antioksidan yang  dapat mengurangi efek negatif bahan kimia pada rokok. Nasi, lauk-pauk 
dan susu pun memiliki sejumlah vitamin, mineral, protein, serta serat yang diperlukan 
tubuh.Untuk menambah keinginan mengkonsumsi menu ini, bisa disiasati dengan tampilan 
menu yang menarik. Potongan lauk-pauk ataupun sayuran bisa dimodifikasi sedemikian rupa 
sehingga menarik bentuknya. Buah-buahan tertentu juga bisa dikonsumsi dalam bentuk jus 
buah segar. 
i. Membentuk kelompok sebaya 
Kelompok ini bisa dibentuk berdasarkan kesamaan prinsip para remaja, yaitu terdiri 
dari sekelompok remaja yang sama-sama menginginkan berhenti merokok. Selain memberi 
ruang yang cukup bagi para remaja yang ingin berhenti merokok, kelompok ini juga bisa 
menampung segala permasalahan yang dialami remaja, khususnya yang berkaitan dengan 
upaya menghentikan kebiasaan merokok. 
Kelompok ini bisa dikepalai oleh seorang pendidik ataupun kolsultan yang mampu 
menggerakkan dan menampung remaja yang ingin berhenti merokok, misalnya psikiater 
ataupun mahasiswa yang peduli. Secara berangsur-angsur, kelompok ini akan menghasilkan 
remaja-remaja yang benar-benar telah terbebas dari kebiasan merokok, sehingga hal ini akan 
berguna bagi remaja yang lain yang mempunyai keinginan yang sama untuk berhenti 
merokok. Apabila kelompok semacam ini mendapat perhatian khusus dari pihak yang 
berwenang, dan diberi kemudahan atau fasilitas tertentu, maka lama-kelamaan akan 
dihasilkan kader pendidik sebaya yang semakin bertambah dan tentunya semakin bermanfaat. 
j. Senantiasa berdoa 
Upaya sekeras apapun tidak akan pernah membuahkan hasil, apabila tidak diikuti 
dengan doa. Selain bisa menambah keyakinan diri, doa bisa memberikan semacam kekuatan 
pelindung, terutama bagi remaja perokok untuk tetap melanjutkan upaya berhenti merokok, 
dan tidak akan pernah merokok lagi. Selain itu, dukungan keluarga, serta teman-teman dan 
masyarakat sekitar akan sangat membantu remaja untuk menghentikan kebiasaan merokok. 
Masih banyak terdapat cara-cara lain yang bisa ditempuh untuk berhenti merokok. 
Remaja juga bisa memilih waktu yang tepat untuk mulai berhenti. Anda boleh memilih hari 
atau tanggal tertentu yang bermakna dalam hidup anda, misalnya hari ulang tahun, tahun 
baru, atau hari-hari lain, seperti bulan Ramadhan, Galungan atau hari-hari besar lainnya. 
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 Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 85.4571 188.667 .743 .925 
P2 85.6000 193.953 .459 .929 
P3 85.6000 196.188 .402 .929 
P4 85.3714 191.182 .632 .926 
P5 85.3714 189.358 .607 .927 
P6 85.6000 197.365 .416 .929 
P7 85.2286 195.417 .527 .928 
P8 85.2571 194.550 .423 .929 
P9 85.0286 197.852 .512 .928 
P10 84.9429 199.350 .434 .929 
P11 85.7143 188.445 .582 .927 
P12 85.9714 193.970 .388 .930 
P13 85.4000 197.718 .409 .929 
P14 85.2000 188.341 .731 .925 
P15 85.6571 188.055 .613 .927 
P16 85.6857 189.045 .653 .926 
P17 85.2857 197.387 .379 .930 
P18 85.9429 191.291 .458 .929 
P19 85.4000 183.659 .845 .923 
P20 85.5714 186.017 .752 .925 
P21 85.4286 195.782 .435 .929 
P22 85.6000 194.071 .419 .929 
P23 85.2000 190.165 .716 .926 
P24 85.7143 191.445 .473 .929 
P25 85.3429 192.114 .646 .926 
P26 85.8000 192.224 .473 .929 
P27 85.0286 191.617 .729 .926 
P28 85.5714 185.252 .650 .926 
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